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ABSTRAK 

Tradisi membasuh wajah dengan air sisa pemandian jenazah di Desa 

Tulung Balak Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur, 

merupakan bentuk penghormatan terhadap jenazah yang dilakukan oleh keluarga 

jenazah maupun masyarakat pada umumnya. Adapun tradisi membasuh wajah 

adalah prosesi membasuh wajah dengan menggunakan air sisa pemandian jenazah 

yang dilakukan sebelum pemberangkatan jenazah ke pemakaman. Tradisi ini 

dilakukan dengan maksud supaya tidak teringat-ingat kepada jenazah dijauhkan 

dari hal buruk ataupun marabahaya. Tradisi ini masih bertahan sampai sekarang 

menandakan bahwa masyarakat masih memegang nilai-nilai leluhur yang 

terkandung dalam suatu kebudayaan yang sudah menjadi kebiasaan secara turun-

temurun hingga sekarang. 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengenai tradisi 

membasuh wajah dengan air sisa pemandian jenazah dari tinjauan hukum Islam. 

Tempat penelitian ini dilakukan di desa Tulung Balak Kecamatan Batanghari 

Nuban Kabupaten Lampung Timur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

bersifat deskriptif dan bentuknya kualitatif melalui wawancara dan observasi. 

Subjek penelitian terdiri dari 4 informan yang terdiri dari 2 tokoh masyarakat 

yang melakukan tradisi membasuh wajah dengan air sisa pemandian jenazah dan 

2 tokoh agama. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan 

wawancara yakni wawancara mendalam Wawancara mendalam merupakan 

wawancara yang dilakukan dengan lentur dan terbuka, tidak berstruktur ketat, dan 

tidak dalam suasana formal. Wawancara ini dilakukan berulang pada informan 

yang sama, dengan pertanyaan berbentuk  open-ended, yaitu pertanyaan tentang 

fakta dari peristiwa atau aktifitas, dan opini. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa tradisi membasuh wajah dengan 

air sisa pemandian jenazah adalah kebiasaan yang dilaksanakan setiap ada 

kematian. Prosesi membasuh wajah ini sudah dilakukan masyarakat sejak lama 

dan turun-temurun hingga kini. Prosesi ini dilakukan  setelah selesai memandikan 

jenazah dan air sisa nya digunakan untuk membasuh wajah oleh keluarga dan 

sebagian masyarakat yang hadir, sebagai bentuk penghormatan dan ikhtiyar 

supaya tidak teringat-ingat kepada jenazah.  Dalam ajaran Islam tradisi ini tidak 

ada, akan tetapi bagi masyarakat desa Tulung Balak tradisi membasuh wajah 

dengan air sisa pemandian jenazah tidak terdapat kemudharatan meski memang 

minim kemanfaatan, melainkan tradisi ini murni kebiasaan dan mereka hanya 

berniat untuk mendoakan dan sebagai penghormatan terhadap jenazah, serta 

mengajarkan kepada generasi muda yang ada di desa Tulung Balak untuk 

melestarikan tradisi dan mengambil pelajarannya. 

  



 

 

viii 

 

ORISINILITAS PENELITIAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini ; 

Nama   : MUJADID AHMAD 

NPM   : 1602030032 

Jurusan  : Ahwalu Syakhsiyyah (AS) 

Fakultas  : Syariah 

 

Menyatakan skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil dari penelitian saya, 

kecuali bagian-bagian tertentu yang dirujuk dari sumbernya dan disebutkan dalam 

daftar pustaka. 

 

Metro,  Desember 2021 

Yang menyatakan, 

 

 

 

Mujadid Ahmad 

NPM. 1602030032 

 

 

 

  



 

 

ix 

 

MOTTO 

 

                            

                     

 

" Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin Allah, sebagai 

ketetapan yang telah ditentukan waktunya. Barang siapa menghendaki pahala 

dunia, niscaya Kami berikan kepadanya pahala dunia itu, dan barang siapa 

menghendaki pahala akhirat, Kami berikan (pula) kepadanya pahala akhirat itu. 

Dan kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. " 

(Q.S. Ali-Imran : 145) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap makhluk yang hidup di dunia ini pasti akan mengalami 

kematian, artinya bahwa kematian adalah ketetapan bagi setiap makhluk hidup 

yang telah diciptakan Tuhan, tidak ada yang kekal dan abadi kecuali Allah 

Swt.  Sebagaimana telah dijelaskan Allah Swt dalam firman-Nya: (Q.s Ali 

Imran ; 185) 

كُلُّ نفَۡسٖ ذَائٓقِةَُ ٱلۡمَوۡتِِۗ 
  

" Tiap-tiap yang bernyawa akan merasakan mati " 

Demikian manusia sebagai makhluk ciptaan Allah Swt juga akan 

merasakan kematian atau meninggal. Syariat Islam mengajarkan bahwa setiap 

manusia pasti akan mengalami kematian dan tidak ada seorangpun yang 

mengetahui kapan waktu dan dimana tempatnya. Oleh karenanya orang islam 

yang telah meninggal dunia akan mendapatkan perhatian khusus dari orang 

islam yang masih hidup sebelum  menghadap kekharibaan Allah Swt. 

Sebagaimana dalam ketentuan hukum Islam apabila ada seorang muslim yang 

meninggal dunia, maka bagi orang-orang muslim lainya dihukumi fardhu 

kifayah untuk melaksanakan 4 perkara, yaitu memandikan, mengkafani, 

menshalatkan, dan mengkuburkan orang muslim yang telah meninggal 

tersebut. 

                                                 
1
 QS. ALI IMRAN (3) : 185 
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Sebagaimana sabda Rasulullah Saw: 

ريِللهِّ َ ْ  َ عِيِ  بِْ  ھحَ َّ ثََ ا َ ِ  يُّ بْ نُ َ ْ ِ  للهللهِّ حَ َّ ثََ ا  نُْ يَاننُ  اَاَ حَِ ْ َ اانُ ِ ْ  الليُّ 
وََ  َّمَ  اَاَ أَْ رِ نُوا  َ َ ييِ َ ْ  ل َّبِللهِّ صَ َّى للهَّ هنُ رَ ثَرََ  رَِ َ  للهيُّ َ  ْ ھالْمنُسَيَّبِ َ ْ  أَبِ 

َ ْ   َ َ عنُوويَنُ وَإِنْ َ  نُ ِ وَى ذَلَِ  َ شَر  ونهاَااَِ ةً َ َ يثَْررٌ  ثَنَُ  للهِّ نُ باِاَِْ ااَِ   َِ نْ َ  نُ  َ 
  رِ اَبِ نُمْ 

(BUKHAR1 - 1231 ) : Telah menceritakan kepada kami ‘Ali bin 

‘Abdullah telah menceritakan kepada kami Sufyan berkata, kami 

menghafalnya dan Az Zuhriy dan Sa id bin Musayyab Abu Hurairah 

radliallahu lanhu Nabi Shallal lahn’alaihiwasallam bersabda: Bercepat-

cepatlah membawa jenazah, karena bila jenazah itu dani orang shalih berarti 

kalian telah mempercepat kebaikan untuknya dan jika tidak, berarti kalian 

telah menyingkirkan kejelekan dan pundak kalian
2
 

Telah kita ketahui bahwa petunjuk Rasulullah SAW dalam hadist-

hadistnya mengenai tatacara mengurus jenazah adalah petunjuk dan 

bimbingan yang terbaik sebab memuliakan jenazah, memperlakukan jenazah 

dengan baik terkhusus jenazah seorang muslim. Hal ini dikarenakan seorang 

muslim yang meninggal dipersiapkan untuk kemudian bertemu dengan Rabb 

dalam keaadan dan kondisi yang baik. Dimulai mempersiapkan jenazah dari 

mulai memandikan, mengkafani, mensholati, menguburkan. Bagi keluarga 

dan orang-orang terdekat jenazahpun disiapkan sebagai barisan orang-orang 

yang memuji Allah SWT dan memintakan maghfirah serta rahmat-Nya bagi 

                                                 
2
 Niela Hifzhi,Anilisis Hdist-Hadist Tentang Memandikan Jenazah, Jurnal Darul Ilmi, 

Vol 07, No. 01/Juni 2019, 79. 
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jenazah, termasuk Nabi Muhammad Saw memberikan tuntunan bagaimana 

cara memperlakukan jenazah dengan layak dan baik. 

Diantara empat kewajiban umat muslim terhadap meperlakukan 

jenazah seorang muslim yaitu memandikan jenazah. banyak hadist-hadist 

Nabi SAW dan pendapat Ulama-ulama yang memberikan tuntunan mengenai 

bagaimana tatacara memandikan jenazah, seperti halnya tatacara memandikan 

jenazah, keriteria siapa saja yang berhak memandikan jenazah, serta 

bagaimana adab ketika memandikan jenazah.  

َ ِ  َ الِ رٌ َ ْ  أَ يُّووَ السَّْ ِ يَااِللهِّ َ ْ   نُ َ   َِّ  بِْ  حَ َّ ثََ ا إِْ اَِ يینُ بْ نُ َ  ِ  للهللهِّ  اَاَ حَ َّ
َ ا َ َ یَ   اَلَ ْ  هَ  وصَارِ َِّ  رَِ َ  للهيُّ َ  ِ  ِ َ  َ ْ  أنُ للهِّ َ ِ يََّ  ااَْ   للهيُّ  صَ َّى للهللهِّ  رَ نُوانُ  َ َ يثَْ

 إِنْ  ذَلِ َ  ِ  ْ  َ وْأَْ  ثَرَ  خََْسةًاأ أَوْ  َ لََ ةًا اغْسِْ  ثَهَا  ثََ ااَ  وثَ نُينُ  اوْ   ثَنُونُ ثَللهِّيَ ْ  حِ َ  وََ  َّمَ  َ َ ييِ 
 َّ َّ  ِ اَاءٍ  ذَلِ َ  رأََ ثَ نُ وَِ ْ رءٍ وَاجْعَْ َ  فِ الِْْ رَِ  َ ا نُورةًا أَوْ شَيْئةًا ِ ْ  َ ا نُورءٍ  َِ ذَا  ثَرَغْ نُ

 إِااَرَا  ثَعِْ   إِ َّاانُ  هَاواَ ِ   ثَْوَانُ  ثََ ااَ أَشْعِرْنَ َ آذِوَِّ   ثََ مَّا  ثَرَغَْ ا آذَوَّاانُ َ أَْ  اَ
 

 (BUKHARI – 1175) : Telah menceritakan kepada kami Ismail bin 

Abdullah berkata, telah menceritakan kepada saya Malik dari Ayyub 

Assyakhtiyani dari Muhammad bin Sirrin dari Ummu Athiyyah seorang 

wanita Anshar r.a, berkata: Rasulullah Saw menemui kami saat kematian putri 

kami lalu beliau bersabda :  Mandikanlah dengan mengguyurkan air yang 

dicampur dengan daun bidara tiga kali,lima kali atau lebih dari itu jika kalian 

anggap perlu dan jadikanlah yang terahirnya dengan kapu barus (wewangian) 

atau yang sejenis. Dan bila kalian selesai beritahu aku, ketika kami telah 
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selesai kami memberitahu beliau. Beliau memberikan kain beliau kepada kami 

seraya bersabda : Pakailah ini kepadanya maksudnya pakaian beliau.
3
 

Mayoritas ulama berpandangan bahwa hukum memandikan jenazah 

adalah fardhu kifayah, yaitu suatu kewajiban yang apabila dilakukan oleh 

sebagian umat, maka kewajiban ini sudah gugur bagi semua umat. Hal itu 

karena Rasulullah Saw telah memerintahkan kewajiban ini dan kaum 

muslimin sejak dulu hingga sekarang masih mengamalkannya.
4
 

Fardhu kifayah yang pertama berlaku terhadap jenazah adalah 

memandikan, sebagaimana dijelaskan melalui sabda Nabi SAW: 

ن   اس ر ى الله   ي ان ال بِ ص ى الله   يي و  م  اا فِ الذي   ط    او
(         يي: )و   وا فِ  وبيياغس واا  اا و  ر :     راح  ي 

Artinya: Dari Ibnu Abbas semoga Allah meridhoi keduanya, bahwa 

Nabi SAW bersabda: ketika seorang jatuh dari tunggangannya dan meninggal, 

mandikanlah mulai ia dengan air suci dan sidir (bidara) dan kafani kamulah ia 

dengan pakaiannya.(H.R Bukhari dan Musli)3 

Hadits di atas secara zahir menjelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW 

memerintahkan untuk segera memandikan mayit dan mengkafaninya, 

sekaligus menunjukkan bahwa memandikan jenazah dan mengkafaninya 

hukumnya adalah wajib kifayah secara ijma‟.
5
 

                                                 
3
 Ibid, 84 

4
 Sayid Sabiq, Fiqih Sunnah Jilid 2, terj. Abu Syauqina, Abu Aulia Rahma (Jakarta: Tinta 

Abadi Gemilang,2013),321. 
5
  Khoirul Anwar, Pelaksanaan Fardhu Kifayah Terhadap Jenazah Janin (Studi Kompratif 

Antara Fiqh Syafi’i Dan Fiqh Hanbali), Dalam www.repository.uinsu.ac.id Diunduh Pada 13 

Februari 2021,2. 

http://www.repository.uinsu.ac.id/
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Seiring berkembangnya masa, ada sebagian masyarakat di beberapa 

daerah di Indonesia terkhusus masyarakat yang masih memegang tradisi 

orang-orang tua terdahulu yang memperlakukan jenazah seorang muslim 

dengan istimewa, misal diantaranya memandikan jenazah dengan 

mencampurkan bermacam-macam bunga kedalam air yang digunakan untuk 

memandikan jenazah dan setelah itu air sisa pemandian jenazah tersebut 

digunakan oleh masyarakat terkhusus keluarga jenazah untuk kemudian 

digunakan membasuh wajah dengan maksud membersihkan dari segala bentuk 

keburukan bahkan ada pula yang menggunakannya untuk mengobati penyakit 

dengan membasuhkannya ke bagian anggota badan yang sakit, apalagi 

masyarakat mempercayai bahwa jika yang meninggal adalah orang yang 

dianggap alim, atau mulia derajatnya, dengan kata lain tradisi ini juga dapat 

dikatan sebagai ngalap berkah
6
.  

Adapun definisi ngalap berkah merupakan sebuah kebiasaan tradisi yang 

menekankan dan mengandung unsur sugesti. Seperti misalnya dalam lingkup 

pesantren, tradisi ini berupa keyakinan bahwa apa bila dirinya dekat dan manut 

(patuh) kepada seorang kiai maka akan mendapatkan ketenangan dan kebaikan. 

Keberkahan akan didapatkan melalui seorang kiai dan sedangkan para santri 

sebagai subjek orang yang mencari keberkahan yang menjadikan ketentraman 

dalam hidup dan kemanfaatan ilmunya. Dasar tindakan santri adalah 

kitab’Adabul Ta’lim wa Muta’alim, yang di dalamnya memunculkan konsep 

keberkahan yang disimbolkan dengan tradisi mencium tangan kiai oleh santri 

                                                 
6
 Muntaha, Tradisi Ngalap Berkah Di Dunia Pesantren,  Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2020, (digilib.uin-suka.ac.id) diunduh pada 7 oktober 2021  
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dan pengasuh pondok pesantren, meminum sisa air yang diminum kiai, ziarah 

kubur dan pengabdian lain sebagimana tercermin dalam kehidupan pesantren. 

Tindakan yang menjadi simbol-simbol keberkahan tersebut menjadi sesuatu 

yang lumrah dikalangan pesantren khusunya untuk seorang santri. Melalui 

tindakan tersebut, santri meyakini bahwa kemanfaatan ilmu yang dipelajari 

tergantung pada keberkahan dari seorang kiai.
7
 

Sebagaimana yang dilakukan masyarakat desa Tulung Balak 

Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur. Perlakuan 

masyarakat disana terhadap jenazah seorang muslim dapat dikatakan istimewa 

lantaran sisa air yang digunakan untuk memandikan jenazah oleh masyarakat 

desa Tulung Balak digunakan kembali untuk membasuh wajah dan ada juga 

sebagian yang menggunakannya untuk berwudlu khususnya bagi keluarga 

jenazah (ahlul musibah). Hal ini juga berlaku pada jenazah yang dianggap 

masyarakat sebagai seorang yang sholih dan dimuliakan, dengan membasuh 

wajah dari air sisa pemandian jenazah tersebut masyarakat percaya akan 

mendapatkan keberkahan dari jenazah yang dianggap mulia dan sholih 

tersebut. 

Fenomena ini telah dilakukan masyarakat desa Tulung Balak secara 

turun-temurun, baik dilakukan atas dasar kepercayaan masyarakat secara 

individu maupun nasihat atau petuah dari orang tua setempat 

Dalam Islam, konsep tradisi semacam ini dikenal dengan istilah ‘Urf. 

Menurut fuqaha, ‘urf adalah segala sesuatu yang telah menjadi kebiasaan 

                                                 
7
  Muntaha, Tradisi Ngalap Berkah Di Dunia Pesantren,  Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2020, (digilib.uin-suka.ac.id) diunduh pada 7 oktober 2021 
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masyarakat dan dilakukan terus-menerus, baik berupa perkataan maupun 

perbuatan. Maka dapat dipahami, ‘urf adalah perkataan atau perbuatan baik 

yang telah populer dan dikerjakan oleh orang banyak dalam masyarakat. 

Artinya ‘urf merupakan kebiasaan baik yang dilakukan secara berulang-ulang 

oleh masyarakat.
8
 Namun, ‘urf Secara umum, hanya terdapat dua kategori 

‘urf, yaitu ‘urf sahih dan ‘urf fasid, dengan penjelasan sebagai berikut: ‘Urf 

sahih adalah segala sesuatu yang sudah dikenal umat manusia yang tidak 

berlawanan dengan dalil shara’. Sedangkan ‘Urf fasid adalah ‘urf yang jelek 

dan tidak bisa diterima karena bertentangan dengan shara’.
9
 

Dari uraian diatas, ‘urf atau kebiasaan dalam hal ini masyarakat desa 

Tulung Balak masih melakukan kebiasaan membasuh wajah dengan air sisa 

pemandian jenazah dalam syariat Islam menimbulkan pertanyaan, apakah 

kebiasan ini termasuk dalam kategori ‘ufr shahih atau ‘urf fasid. Maka dalam 

penelitian ini peneliti akan mencoba menguraikannya dan atas dasar inilah 

peneliti akan mengangkat tema penelitian berdasarkan paparan mengenai 

tradisi membasuh wajah dengan air sisa pemandian jenazah pada masyarakat 

denagn studi kasus desa Tulung Balak, kecamatan Batanghari Nuban, 

Lampung Timur. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang sebagaimana telah diuraikan diatas maka 

dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: Bagaimana 

                                                 
8
  Fitra Rizal, Penerapan ‘Urf Sebagai Metode dan Sumber Hukum, Al-Manhaj: Jurnal 

Hukum dan Pranata Sosial Islam Vol. : 1 (2 – 2019), 158. 
9
 Ibid, 162.  
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pandangan hukum islam  terhadap tradisi membasuh wajah dengan air sisa 

pemandian jenazah yang dilakukan oleh masyarakat Desa Tulung Balak? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pandangan hukum islam  terhadap tradisi  

membasuh wajah dengan air sisa pemandian jenazah yang dilakukan oleh 

masyarakat Desa Tulung Balak. 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut 

a. Sebagai acuan penelitian berikutnya dan menjadi referensi untuk 

mengembangkan penelitian sejenis yang akan datang.  

b. Menamba h da n memperkaya khasana h ilmu pengetahua n khususnya 

kepada peneliti da n kepada orang banya k pada umumnya yang 

berkenaa n denga n tradisi kebiasaa n membasu h waja h denga n air sisa 

pemandia n jenaza h. . 

c. Sebagai baha n pertimbanga n da n masuka n dala m menyikapi 

permasalaha n kaitannya denga n judu l penelitia n diatas bai k dala m 

ruang lingku p lembaga pendidika n maupu n kepada masyarakat secara 

luas. 

D. Penelitian Relevan 

Adapu n dala m penelitia n terdahulu pembahasa n yang berkaita n 

mengenai Kepercayaa n Masyarakat Tentang Kebiasaa n Membasu h Waja h 

Denga n Air Sisa Pemandia n Jenaza h (Studi Kasus Di Desa Tulung Bala k 
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Kecamata n Batanghari Nuba n Kabupate n Lampung Timur) Penelusura n yang 

penulis temuka n dala m penelitia n terdahulu terkait denga n ha l tersebut 

adala h sebagai berikut ; 

1. Penelitia n yang dilakuka n ole h Fitrotuz Zakiya (E02205011) yang 

berjudu l Upacara Kematia n ( Studi Tentang Prilaku Keagamaa n 

Masyarakat Isla m Suku Tengger Di Desa Baledono Kecamata n Tosari 

Kabupate n Pasuruan). Dari hasi l penelitia n ini menyimpulka n bahwa 

upacara kematia n (upacara entas-entas) yang dilakuka n masyarakat isla m 

di desa tersebut. Ha l ini di latar belakangi denga n banyaknya ha l yang 

mempengaruhi terjadinya sebua h prilaku keagamaa n masyarakat isla m di 

desa Baledono yaitu masi h kuatnya keyakina n masyarakat terhada p 

tradisi-tradisi yang dilaksanaka n ole h nene k moyang nya pada zama n 

dahulu, da n lemahnya ima n yang dimiliki masyarakat itu juga tercermi n 

dari akhlaq mereka dala m kehidupa n sehari-hari sebagai masyarakat 

musli m serta minimnya ilmu pengetahua n yang dimiliki ole h 

masyarakat.
10

  

Dala m prakteknya banya k sekali upacara keagamaa n masyarakat 

suku tengger yang dilakuka n terhada p orang musli m yang meningga l, 

satu diantaranya adala h tentang memandika n jenaza h. Dala m 

kesimpulannya, diketahui bahwa pada upacara kematia n masyarakat suku 

Tengger syarat denga n ritual-ritua l yang harus ditempu h dala m mengurus 

jenaza h, yakni denga n aneka sesaje n da n seorang duku n yang memimpi n 

                                                 
10

 Fitrotuz Zakiya, Upacara Kematia n ( Studi Tentang Prilaku Keagamaa n Masyarakat Isla m 

Suku Tengger Di Desa Baledono Kecamata n Tosari Kabupate n Pasuruan). Dalam 

(www.digilib.uinsby.ac.id) diunduh pada 14 April 2021 

http://www.digilib.uinsby.ac.id/
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jalannya upacara. Termasu k didalamnya ketika prosesi memandika n 

jenaza h, setela h jenaza h selesai dimandika n, air yang masi h tersisa 

digunaka n untu k mencuci muka, terutama ana k cucunya. Bahka n jika 

yang meningga l diangga p mempunyai ilmu yang tinggi orang lai n pu n 

menggunakannya untu k mencuci muka mereka da n mereka mempercayai 

bahwa air itu mengandung tua h. 

Dala m penelitia n diatas hanya mendeskripsika n tentang upacara 

kematia n yang dilakuka n ole h masyarakat suku Tengger yang didala m 

masyarakatnya masi h memegang erat tradisi atau budaya kejawe n.  

Relevansi dari pada judu l yang peneliti angkat denga n penelitia n ole h 

Fitrotuz Zakiya adala h tradisi tentang membasu h waja h denga n air sisa 

pemandia n jenaza h. Namu n dala m penelitia n Ftrotuz Zakiya belu m 

memaparka n secara jelas deskripsi da n makna ditinjau dari ajara n Isla m 

yang terkandung dala m tradisi tersebut. Untu k itu dala m penelitia n ini, 

peneliti aka n mencoba menguraika n secara mendala m mengenai tradisi 

membasu h waja h denga n air sisa pemandia n jenaza h dala m studi kasus di 

desa Tulung Bala k Kecamata n Batanghari Nuba n, Lampung Timur. 

2. Pemahama n Masyarakat Desa Urung Terhada p Tradisi Air Sembila n di 

Kecamata n Kundur Utara Kabupate n Tanjung Balai Karimu n di Tinjau 

dari Aqida h Isla m, penelitia n yang dilakuka n ole h Dewi Fitri Mayasari ( 

2014).
11

 Tradisi air sembila n merupaka n tradisi dari masyarakat desa 

Urung, kecamata n Kundur, kabupate n Karimu n, Kepulaua n Riau, dimana 

                                                 
11

  Dewi Fitri Mayasari, bab 3 dalam Pemahaman Masyarakat Desa Urung Terhadap Tradisi Air 

Sembilan di Kecamatan Kundur Utara Kabupaten Tanjung Balai Karimun di Tinjau dari Aqidah 

Islam, diunduh pada www.onesearch.id ( 2014) 
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masyarakat memahami bahwa air sembila n adala h air yang digunaka n 

untu k memandika n jenaza h. Tradisi air sembila n ini digunaka n ole h 

masyarakat untu k mengobati penyakit yakni denga n cara mengusa p 

bagia n anggota bada n yang sakit denga n menggunaka n air sembila n, ada 

pula yang menggunakannya denga n meyakini agar tida k diikuti ole h ro h 

jenaza h yang meningga l. Kebiasaa n yang tela h dipertahanka n ole h nene k 

moyang inila h yang selalu masyarakat lakuka n, masyarakat meyakini da n 

memahami bahwa tradisi air sembila n ini memberika n manfaat yang 

sangat banya k bagi masyarakat desa Urung.  

Pemahama n masyarakat terhada p tradisi air sembila n ini iala h 

masyarakat mengerti, paha m, air sembila n merupaka n air bekas mandi 

mayat yang digunaka n masyarakat untu k menyembuhka n penyakit. 

Keduduka n pemahama n masyarakat desa Urung terhada p air sembila n 

jika ditinjau dari aqida h isla m memiliki banya k penyimpangan-

penyimpanga n atau pertentanga n dala m ajara n isla m. Penyimpanga n 

termasu k golonga n syiri k, yaitu mempercayai atau meyakini tradisi air 

sembila n bisa memberika n kesembuha n. Ha l ini bertentanga n denga n 

ajara n isla m, aqida h isla m mengajarka n bahwa hanya Alla h sajala h 

tempat meminta kesembuha n da n meminta pertolonga n.
12

  

Adapu n relevansi antara judu l peneliti da n karya tulis diatas yakni 

tentang tradisi da n kebiasaa n masyarakat membasu h waja h denga n air 

sisa pemandia n jenaza h yang dilakuka n denga n tujua n tertentu. 

                                                 
12

 Dewi Fitri Mayasari, bab 3 dalam Pemahaman Masyarakat Desa Urung Terhadap 

Tradisi Air Sembilan di Kecamatan Kundur Utara Kabupaten Tanjung Balai Karimun di Tinjau 

dari Aqidah Islam, diunduh pada www.onesearch.id ( 2014) 

http://www.onesearch.id/
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Sebagaimana di desa Tulung Bala k, masyarakat disana juga melakuka n 

kebiasaa n membasu h waja h denga n air sisa mandi jenaza h yang tentunya 

denga n niat da n tujua n tertentu. Kendati sama, namu n dala m pembahasa n 

karya tulis diatas belu m mengakomodir secara mendala m penjelasa n da n 

dalil-dali l mengenai kebiasaa n tersebut. 

Dala m penelitia n ini, peneliti aka n mencoba menyajika n di bab 

selanjutnya mengenai penjelasa n serta dali l apa yang melatarbelakangi 

masyarakat melakuka n kebiasaa n membasu h waja h denga n air sisa 

pemandia n jenaza h denga n studi kasus di desa Tulung Bala k kecamata n 

Batanghari Nuba n, Lampung Timur. 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. ‘Urf dalam Hukum Islam 

1. Pengertian ‘Urf 

Secara bahasa, kata ‘urf berasa l dari akar kata  يعرف -عرف  yang 

berarti mengetahui, kemudia n dipakai dala m arti sesuatu yang diketahui, 

dikena l, diangga p bai k, da n diterima ole h aka l sehat Juga berarti apa 

yang diketahui da n dikena l atau kebiasaa n.
1
 

Sedangka n menurut istila h ahli ushu l, Abdu l Wahhab Khalaf 

menjelaska n bahwa,  

العرف هو  ا  عار ي ال اس و اروا   يي     وا او  رك و سم  العا   وفى 
لا  رق ب  العرف والعا    : لسان الشر  ي  

Urf iala h sesuatu yang tela h diketahui ole h orang banya k da n 

dikerjaka n ole h mereka, bai k dari perkataa n atau perbuata n atau sesuatu 

yang ditinggalka n. Ha l ini juga dinamaka n adat. Da n menurut para ahli 

huku m Isla m tida k ada perbedaa n antara al-’urf denga n al-’ada h.
2
 

Berdasarka n pengertia n, ‘urf yang disampaika n ole h Abdu l 

Wahhab Khalaf tersebut dapat diambi l pemahama n bahwa istila h ‘urf 

memiliki pengertia n yang sama denga n istila h adat. Namu n demikia n 

ulama yang lai n ada yang membedaka n antara „urf denga n adat, 

sebagaimana uraia n berikut. 

                                                 
1
 Sucipto, ‘Urf Sebagai Metode Dan Sumber Penemuan Hukum Islam, Asas, Vol. 7, No. 

1, (Januari 2015), 26. 
2
 Ibid. 
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Al-Jurjaniy dala m kitabnya Al-Ta’rifat memberika n definisi ‘urf 

sebagai berikut: 

 ا ا   رت ال  وس   يي بشها   الع وا و     ي ال  ائع بال  وا 
Artinya:  ‘urf adala h sesuatu (bai k perbuata n maupu n perkataan) 

dimana jiwa merasaka n ketenanga n dala m mengerjakannya karena 

suda h sejala n denga n logika da n dapat diterima ole h wata k 

kemanusiannya.
3
 

Ima m al-Ghazali dala m karyanya al-Mustashfa, sebagaimana 

dikuti p ole h Ahmad Fahmi Abu Sunna h mendefinisika n „urf dengan: 

 ا ا    ر فى ال  وس    جه  الع وا و    ي ال  ائع الس يم  بال  وا 
Artinya: „urf adala h sesuatu (bai k perkataa n maupu n perbuatan) 

yang tela h menjadi kemantapa n jiwa dari segi dapatnya diterima ole h 

aka l yang sehat da n dapat diterima ole h wata k yang sehat atau bai k. 

Berdasarka n kedua pengertia n di atas, dapat dipahami bahwa „urf 

itu mengandung tiga unsur, yaitu: pertama, adanya perbuata n atau 

perbuata n yang berlaku berdasarka n kemantapa n jiwa; kedua, sejala n 

denga n pertimbanga n aka l sehat; da n ketiga, dapat diterima ole h wata k 

pembawaa n manusia. 

Sedangka n adat didefinisikan: 

الا ر الم  رر    غ   لَ      ي  

                                                 
3
 Sucipto, ‘Urf Sebagai Metode Dan Sumber Penemuan Hukum Islam, Asas, Vol. 7, No. 

1, (Januari 2015), 27. 
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Sesuatu yang dilakuka n berulang-ulang tanpa adanya hubunga n 

rasional
4
 

Kata ‘urf dala m bahasa Indonesia sering disinonimka n denga n 

adat. kebiasaa n namu n para ulama membahas kedua kata ini denga n 

panjang lebar, ringkasnya ‘urf adala h sesuatu yang diterima ole h tabiat 

da n aka l sehat manusia. 

Denga n adanya definisi tersebut di atas, dapat diambi l pengertia n 

bahwa urf da n Adat adala h perkara yang memiliki arti sama. Ole h sebab 

itu, huku m adat iala h keseluruha n atura n tingka h laku positif yang di satu 

piha k mempunyai sangsi (karena itula h ia sebagai hukum) da n di piha k 

lai n dala m keadaa n tida k dikodifikasika n,(karena itula h ia sebagai adat 

kebiasaan). Ha l ini sesuai denga n kaidah:  

انما  عبر العا   اذا طر ت  ان اطرب   لَ 
Adat kebiasaa n diangga p sebagai patoka n huku m ketika suda h 

berlaku umu m, jika menyimpang maka tida k bisa dijadika n sebagai sala h 

satu patoka n huku m.
5
 

Di samping itu, dari definisi adat da n ‘urf sebagaimana yang 

dijelaska n di atas, maka dapat diambi l pemahama n bahwa secara 

etimologis, istila h Al-Adat terbentu k dari mashdar Al-Aud da n Al-

Mu‟awada h yang artinya adala h Pengulanga n kembali, sedang kata 

Al‟Urf terbentu k dari kata mashdar Al-Muta‟aruf, yang artinya iala h 

saling mengetahui. 

                                                 
4
 Ibid. 

5
 Sucipto, ‘Urf Sebagai Metode Dan Sumber Penemuan Hukum Islam, Asas, Vol. 7, No. 

1, (Januari 2015), 27. 
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Denga n demikia n, proses pembentuka n adat adala h akumulasi dari 

pengulanga n aktivitas yang berlangsung terus-menerus, da n ketika 

pengulanga n tersebut bisa membuat tentera m dala m hati individu, maka ia 

suda h bisa memasuki milaya h muta‟aruf, da n saat ini pulala h, adat 

beruba h menjadi urf (haqiqat ‘urfiyah), sehingga adat merupaka n unsur 

yang muncu l pertama kali da n dilakuka n berulang-ulang, lalu tentera m di 

dala m hati, kemudia n menjadi urf. 

Para ahli huku m Isla m, teta p memberika n definisi yang berbeda, 

di mana Urf dijadika n sebagai kebiasaa n yang dilakuka n ole h banya k 

orang (kelompok) da n muncu l dari kreativitas imajinatif manusia dala m 

membangu n nilai-nilai budaya. Dari pengertia n inila h, maka bai k 

buruknya suatu kebiasaa n, tida k menjadi persoalaa n urge n, selama 

dilakuka n secara kolektif, da n ha l seperti ini masu k dala m kategori urf. 

Sedang Adat didefinisika n sebagai tradisi secara umu m, tanpa melihat 

apaka h dilakuka n ole h individu maupu n kolektif.
6
 

Dari pengertia n seperti ini, dapat diambi l kesimpula n bahwa 

terjadinya perbedaa n istila h adat da n urf itu jika dilihat dari aspe k yang 

berbeda, bisa diuraika n sebagai berikut: 

Perbedaannya adalah: 

a. Urf itu hanya menekanka n pada aspe k pengulanga n pekerjaa n, da n 

harus dilakuka n ole h kelompo k, sedang obyeknya lebi h menekanka n 

pada sisi pelakunya. 

                                                 
6
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b. Adat hanya melihat dari sisi pelakunya, da n bole h dilakuka n pribadi 

atau kelompo k, serta obyeknya hanya melihat pada pekerjaa n. 

Sedangka n persamaannya adalah: urf da n adat merupaka n sebua h 

pekerjaa n yang suda h diterima aka l sehat, tertana m dala m hati da n 

dilakuka n berulang-ulang serta sesuai denga n karakter pelakunya. 

`Urf terbentu k dari saling pengertia n orang banya k, sekalipu n 

mereka berlaina n stratifikasi sosia l, yaitu kalanga n awa m dari 

masyarakat, da n kelompo k elite. Ha l ini berbeda denga n ijma‟, karena 

ijma‟ terbentu k dari para mujtahid secara khusus da n orang awa m tida k 

ikut andi l dala m pembentukannya.
7
 

2. Macam-macam ‘Urf 

Secara umu m, para ulama ushu l fiq h membagi raga m ‘urf dari tiga 

perspektif, yakni: 

a. Dari sisi bentuknya/sifatnya, ‘urf terbagi menjadi dua : 

1) ‘Urf lafzhi (  yakni kebiasaa n masyarakat dala m ( العرف اللفظى 

mempergunaka n lafal/ungkapa n tertentu, sehingga ada makna 

khusus yang terlintas dala m pikira n mereka, meskipu n sebenarnya 

dala m kaida h bahasa ungkapa n itu bisa mempunyai arti lai n. 

Beberapa conto h klasi k yang aka n kita temui dala m banya k 

literatur Ushu l Fiki h untu k ‘urf dala m bentu k ini adala h kata 

walad, yang arti sebenarnya bisa berupa putra atau putri seperti 

dala m firma n Alla h SWT: 

                                                 
7
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كَرِ مِثۡلُ حَظِّ ٱلۡۡنُثيَيَۡنِِۚ  دِكُمۡۖۡ للِذه ُ فيِٓ أوَۡلََٰ  يوُصِيكُمُ ٱللَّه

Alla h mensyari’atka n bagimu tentang (pembagia n pusaka 

untuk) anak-anakmu. Yaitu: bahagia n seorang ana k lelaki sama 

denga n bagahia n dua orang ana k perempua n (Q.S. An-Nisa : 11)
8
 

Aka n tetapi kebiasaa n orang-orang Arab memahami kata 

walad denga n arti ana k laki-laki. Selai n itu kata dâbba h yang 

sebenarnya berarti binatang melata, ole h pendudu k Iraq difahami 

sebagai keledai. Conto h yang berkenaa n denga n huku m adala h 

kata thalâq dala m bahasa Arab, yang sebenarnya berarti lepas atau 

melepaska n, tapi kemudia n difahami denga n konotasi putusnya 

ikata n perkawina n. Maka seseorang suami yang mengataka n 

kepada istrinya: thalaqtuki, maka terjadi tala k dala m pernikaha n 

mereka.
9
 

2) ‘Urf ‘amali (  adala h kebiasaa n masyarakat yang ( العرف العملى 

berkaita n denga n perbuata n atau mua’mala h. Seperti jual-beli 

tanpa ijab da n qabu l, yang itu suda h menjadi kebiasaa n 

masyarakat. Atau garansi dala m membeli sesuatu, seperti garansi 

ja m bahwa ja m itu bagus untu k waktu tertentu. Atau jua l beli 

denga n antara n barang tanpa tambaha n biaya. Atau memberika n 

                                                 
8
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mahar dala m pernikaha n di kalanga n masyarakat Arab sebelu m 

datangnya Isla m. Da n lai n sebagainya.
10

 

b. Dari segi cakupannya, ataupu n keberlakuannya di kalanga n 

masyarakat maka ‘urf ini dibagi menjadi dua bagia n juga, yakni ‘urf 

yang umu m da n yang khusus: 

1) Urf yang umu m (  adala h adala h tradisi atau kebiasaa n ( العرف العام 

yang berlaku secara luas di dala m masyarakat da n di seluru h 

daera h. Aka n tetapi kami tida k mendapatka n batasa n yang jelas 

tentang batasa n da n cakupa n ‘urf yang umu m ini. Apaka h hanya 

denga n berlakunya sebua h kebiasaa n di kalanga n mayoritas 

masyarakat ‘urf itu bisa disebut denga n ‘urf ‘âm m atau tida k. 

Atauka h ‘urf yang hanya berlaku di suatu tempat saja seperti 

Minangkabau saja bisa dikataka n ‘urf yang umu m atau tida k. 

2) ‘Urf yang khusus  العرف الخاص )  ) adala h kebiasaa n yang berlaku 

pada masyarakat tertentu da n di daera h tertentu atau di kalanga n 

tertentu. Meskipu n para ulama Ushu l Fiki h tida k mensyaratka n 

zama n tertentu dala m mengkategorika n ‘urf yang khusus ini, tapi 

dari beberapa conto h yang sering mereka ajuka n terlihat bahwa 

waktu juga termasu k kondisi yang bisa membedaka n sesuatu 

apaka h ia termasu k dari ‘urf yang umu m atau yang khusus.
11

 

c. Sedangka n ditinjau dari keabsahannya menurut syar’at, ‘urf dibagi 

menjadi dua maca m, yaitu: ‘urf yang bai k (  da n ‘urf ( العرف الصحيح

                                                 
10
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No. 1, (Januari 2015), 31. 
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yang jele k (  الفاسد العرف  ), konsepnya adala h apaka h ia sesuai da n 

sejala n denga n syari’a h atau tida k. Pembagia n ‘urf dala m bentu k 

inila h yang menjadi pusat kajia n para ulama Ushu l dala m kajia n ‘urf. 

Maka tida k mengheranka n bila beberapa kajia n sekilas tentang ‘urf 

hanya aka n mengemukaka n pembagia n ‘urf dari segi kesesuaiannya 

dari syar’a h atauka h tida k. 

d. ‘Urf shahi h ( العرف الصحيح ) adala h kebiasaa n yang berlaku di tengah-

tenga h masyarakat yang tida k bertentanga n denga n Alqura n al-Kari m 

ataupu n Sunna h Nabi, tida k menghilangka n kemashlahata n mereka 

da n tida k pula membawa mudharat bagi mereka. Misalnya bercadar 

bagi wanita yang merupaka n kebiasaa n wanita-wanita Arab sebelu m 

datangnya Isla m atau seperti menetapka n konse p hara m ole h 

masyarakat Arab untu k beribada h da n berdamai. Ada banya k contoh-

conto h yang bisa kita dapatka n dala m kajia n sejara h di mana 

kemudia n Alqura n al-Kari m ataupu n Sunna h menetapka n sebua h 

kebiasaa n menjadi sala h satu bagia n dari huku m Isla m, meskipu n 

setela h diberi atura n tambaha n. Selai n cadar da n konse p hara m, kita 

juga bisa melihat mahar, sunna h atau tradisi, denda, polygami da n lai n 

sebagainya.
12

 

e. ‘Urf fâsid ( الفاسد العرف ) adala h kebiasaa n yang bertentanga n denga n 

dalil-dali l syar’. Seperti prakte k riba’ yang suda h mewaba h dala m 

kalanga n bangsa Arab sebelu m datangnya Isla m, atau juga meminu m 
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minuma n keras. Setela h datangnya Isla m maka ‘urf-’urf yang seperti 

ini ditentang da n dikikis bai k secara perlahan-laha n maupu n langsung. 

Kalau untu k masa sekarang, mungki n kita mengena l kebiasaa n yang 

berlaku luas di kalanga n masyarakat Indonesia, yaitu marpangir, yakni 

berpergia n ke suatu tempat tanpa ada batasa n yang jelas antara wanita 

da n laki-laki da n mandi bersama-sama, kebiasaa n ini dilakuka n untu k 

menyambut bula n puasa.
13

 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya ‘Urf 

Ahmad Fahmi Abu Sunna h mengataka n bahwa ‘urf terbentu k 

setela h melalui empat tahapa n, yaitu: al-may l (kecenderungan), al-’ama l 

(aksi), al-taqlîd (pembebekan), al-tikrâr (repetisi). Sebua h adat/’urf 

terbentu k dari kecondonga n sekelompo k individu pada suatu aksi ataupu n 

lafa l tertentu karena beberapa faktor. Di antara faktor-faktornya  adalah:  

pertama, tabiat da n pengaru h struktur sosia l da n lingkunga n, bai k 

bersifat alamia h ataupu n dogmatis, seperti dogma keagamaa n, doktri n 

kepercayaa n, mitos, da n sebagainya.  

Kedua, keingina n, doronga n hati da n syahwat suatu masyarakat 

atau komunitas tertentu.  

Ketiga, adanya momentu m atau kesempata n yang tepat dala m satu 

dekade. Ini biasanya didorong ole h proses pelebura n antara satu budaya 

denga n yang lainnya.
 
Setela h sala h satu atau ketiganya muncu l, kemudia n 

ha l itu diikuti ole h individu-individu lainnya, da n mereka melakukannya 
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secara berulang-ulang, hingga menjadi sebua h kebiasaa n yang diikuti ole h 

orang-orang di sekitarnya.
14

 

Abdu l Wahhab Khallaf menganalisis proses terbentuknya struktur  

kebudayaa n sebagai sebua h proses dialektis yang bersifat terbuka. Denga n 

demikia n, setia p individu maupu n kelompo k bisa berpera n aktif dala m 

memformulasika n budaya yang aka n mereka ciptaka n. Setia p kompone n 

masyarakat, bai k dari kalanga n atas maupu n menenga h ke bawa h, 

mempunyai pera n dala m pembentuka n sebua h adat atau tradisi. Pada poi n 

ini, adat dapat dibedaka n dari ijma k. Ijma k hanya dapat dilakuka n ole h 

orang-orang yang mempunyai kapasitas intelektua l dala m berijtihad 

(mujtahid). Sedangka n ‘urf dibentu k ole h sekelompo k masyarakat denga n 

tingkat sosia l berbeda-beda. Ole h sebab itu, tida k ada peluang bagi 

kalanga n awa m untu k mendeklarasika n sebua h konsensus (ijmak), karena 

sebua h konsensus tida k aka n mendapatka n  justifikasi syariat bila dilakuka n 

ole h selai n mujtahid. 

Ima m Syatibi menyebutka n bahwa al-’urf bisa dijadika n pijaka n 

huku m berdasarka n atas konsensus (ijmâ’) para ulama, selagi untu k 

kemaslahata n umat manusia. Jika syariat tida k mengangga p keberadaa n 

adat sebagai sala h satu sumber huku m, maka Alla h tela h  membebanka n 

sesuatu di luar kemampua n manusia (taklîf bi mâ lâ yut}âq). Da n ha l itu 

tida k mungki n da n tida k aka n perna h terjadi. Di samping itu, jika buka n 

karena adat, maka tida k aka n perna h diketahui asa l agama, sebab agama 
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tida k aka n dikena l kecuali denga n kenabia n, kenabia n dikena l denga n 

mukjizat, da n mukjizat adala h hal-ha l yang  terjadi di luar adat atau 

kebiasaa n manusia. Jika adat tida k diangga p  eksistensinya, hal-ha l yang 

di luar adat pu n tida k aka n ada nilainya.
15

 

Keterbukaa n Isla m yang diwujudka n dala m otoritas ‘urf dala m 

huku m Isla m menjadi dasar epistemologi penting, karena bagaimanapu n 

nas h tetapla h terbatas da n tida k merinci segala ha l, ditamba h denga n 

kehidupa n yang terus berkembang da n melahirka n tradisi, berikut 

persoala n baru. Sementara di sisi lai n ‘urf sangat terkait denga n 

kemaslahata n suatu masyarakat yang memiliki ‘urf tersebut. Teta p 

memberlakuka n ‘urf, da n merupaka n bagia n memelihara maslaha h. 

Karena sala h satu bentu k kemaslahata n adala h meromba k tradisi positif 

yang tela h berlaku da n kerab di tenga h masyarakat dari generasi ke 

generasi.
16

 

4. Syarat ‘Urf dapat Menjadi Sumber Hukum 

‘Urf dapat dijadika n sumber penemua n huku m Isla m harus 

memenuhi persyaratan-persyarara n tertentu. Apabila dilihat dari nas-nas 

yang dijadika n sandara n bolehnya menggunaka n ‘urf sebagai metode 

penemua n huku m Isla m, maka dapat dinyataka n bahwa ‘urf tersebut 

harus merupaka n ‘urf yang mengandung kemaslahata n da n ‘urf yang 
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dipandang bai k. Untu k itu, para ahli metodologi huku m Isla m (ahli ushul) 

mensyaratka n beberapa syarat sebagai berikut: 

a. ‘Urf itu (bai k yang bersifat umu m atau khusus atapu n yang bersifat 

perbuata n atau ucapan) berlaku secara umu m, artinya ‘Urf itu berlaku 

dala m mayoritas kasus yang terjadi di tengah-tenga h masyarakat da n 

keberlakuannya dianut ole h mayoritas masyarakat. 

b. ‘Urf itu tela h memasyarakat ketika persoala n yang aka n ditetapka n 

hukumnya itu muncu l. Artinya. ‘Urf yang aka n dijadika n sandara n 

huku m itu lebi h dahulu ada sebelu m kasus yang aka n ditetapka n 

hukumnya. 

Dala m kaitanya denga n ha l ini terdapat kaida h ushuliyya h 

yang berbunyi: 

ل عرف ال رئ لا  بر  
‘Urf yang datang kemudia n tida k dapat dijadika n sandara n 

huku m terhada p kasus yang tela h lama.
17

 

c. ‘Urf itu tida k bertentanga n denga n yang diungkapka n secara jelas 

dala m suatu transaksi. Artinya, dala m suatu transaksi apabila kedua 

bela h piha k tela h menentuka n secara jelas hal-ha l yang harus 

dilakuka n, maka ‘Urf itu tida k berlaku lagi. Atau denga n kata lai n 

tida k terdapat persyarata n yang mengakibatka n ‘urf atau adat 

kebiasaa n itu tida k dapat diterapka n sesuai denga n ketentuan-
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ketentuannya. Karena ‘urf itu secara implisit berkeduduka n sebagai 

syarat. 

d. ‘Urf itu tida k bertentanga n denga n nash-nas h qath’i dala m syara’. Jadi 

‘urf dapat dijadika n sebagai sumber penetapa n huku m bila tida k ada 

nas h qath’i yang secara khusus melarang melakuka n perbuata n yang 

tela h menjadi kebiasaa n dala m masyarakat. Contohnya, kebiasaa n 

masyarakat dala m menyelenggaraka n pesta atau hajata n yang disertai 

mabuk-mabuka n untu k lebi h memeriahka n suasana ‘urf yang 

demikia n itu tida k dapat diterima, karena bertentanga n denga n al-

Qur‟a n Surat al-Maida h ayat 90: 

مُ رِجۡسٞ  أٓيَُّهاَ ٱلهذِينَ ءَامَنوُٓاْ إنِهمَا ٱلۡخَمۡرُ وَٱلۡمَيۡسِرُ وَٱلۡۡنَصَابُ وَٱلۡۡزَۡلََٰ يََٰ

نِ فٱَجۡتنَبِوُهُ لعََلهكُمۡ تفُۡلحُِونَ   يۡطََٰ نۡ عَمَلِ ٱلشه  مِّ
Hai orang-orang yang berima n, sesungguhnya (meminum) khamar, 

berjudi, (berkorba n untuk) berhala, mengundi nasib denga n pana h, 

adala h termasu k perbuata n syaita n. Maka jauhila h perbuatan-

perbuata n itu agar kamu mendapat keberuntunga n.
18

 

Apabila denga n mengamalka n ‘urf tida k berakibat batalnya 

nas h, bahka n dibenarka n ole h nas h syar’i atau dapat dikompromika n 

antara keduanya, maka ‘urf tersebut dapat dipergunaka n.
19

 

Denga n persyarata n tersebut di atas para ulama 

memperbolehka n penggunaa n al-’Urf sebagai sumber Huku m Isla m. 

Tentunya persyarata n tersebut muncu l buka n tanpa alsa n, tetapi 
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persoala n teologis, da n sosio-historis-antropologis, menjadi 

pertimbanga n utama. Namu n demikia n, jika terjadi pertentanga n 

antara al-’Urf denga n nas al-Qu’a n sulit rasanya untu k menentuka n 

siapa ulama yang paling berwenang dala m menentuka n keabsaha n al-

’Urf sebagai sumber huku m. Apalagi jika teks-teks nas h hanya 

dipahami ole h sekelompo k umat tanpa melibatka n aspe k pemaknaa n 

lainnya, maka ha l itu membuka terjadinya otoritarianisme di kalanga n 

umat Isla m. Tetapi, keyakina n bahwa al-Qu’a n, yang bersifat abadi 

itu, sebagai sumber Huku m Isla m aka n terlihat jika terjadi proses 

akomodasi buka n transformasi.
20

 

5. Pandangan Ulama terhadap Kehujahan ‘Urf 

Perlu diketahuai bahwa dala m ha l ibada h secara mutla k tida k 

berlaku ‘urf karena yang menentuka n dala m ha l ibada h adala h al-Qura’a n 

da n al-Hadist. ‘Urf bertujua n untu k memlihara kemaslahata n umat serta 

menunjang pembetula n huku m da n penafsira n beberapa nas h. 

Sebagaimana Ucapa n sahabat Rasululla h SAW; Abdulla h bi n 

Mas‟ud:  Artinya: Sesuatu yang dinilai bai k ole h kau m muslimi n adala h 

bai k di sisi Alla h, da n sesuatu yang mereka nilai buru k maka ia buru k di 

sisi Alla h. masyarakat musli m yang sejala n denga n tuntuna n umu m 

syari‟at Isla m adala h juga merupaka n sesuatu yang bai k di sisi Alla h. 

Sebaliknya, hal-ha l yang bertentanga n denga n kebiasaan-kebiasaa n yang 

dinilai bai k ole h masyarakat, aka n melahirka n kesulita n da n kesempita n 
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dala m kehidupa n sehari-hari.Ungkapa n Abdulla h bi n Mas‟ud di atas, 

bai k dari segi redaksi maupu n maksudnya, menunjukka n bahwa 

kebiasaan-kebiasaa n bai k yang berlaku di dala m.  

Berikut ini pandanga n para Ulama terkait ‘urf:  

a. Abu Yusuf dari kelompo k ‘ulama Hanafi da n mayoritas ‘ulama no n 

Hanafia h berpendapat bahwa huku m shara’ itu juga beruba h 

mengikuti perkembanga n adat kebiasaa n atau ‘urf yang bersangkuta n. 

Ha l ini sesua dega n kaida h tida k dapat diingkari perubaha n huku m 

itu disebabka n ole h perubaha n zama n da n tempat.  

b. Abu Hanifa h da n Muhammad bi n Hasa n berpendapat bahwa yang 

teta p menjadi patoka n huku m adala h ‘urf yang lama pada saat 

datangnya nas} yang bersangkuta n. 

c. Abdu l Wahab Khalaf berpendapat bahwa pada dasarnya ‘urf itu buka n 

dali l shara’ yang berdiri sendiri, sebab ia termasu k memelihara 

maslaha h mursala h. Maka jika ‘urf dijadika n pertimbanga n sala h satu 

patoka n huku m, maka dipertimbangka n pula dala m menafsirka n 

nas h. Bahka n terkadang qiyas ditinggalka n lantara n ‘urf diangga p 

lebi h sesuai.
21
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B. Saddu al-Dzari’ah dalam hukum Islam 

1. Pengertian Saddu al-Dzari’ah 

a. Secara Etimologis 

Kata sadd adz-dzari’a h merupaka n bentu k frase (idhafah)yang 

terdiri dari dua kata, yaitu sadd ( سَد ) da n adz-dzari’a h (رِيْعَة  Secara .( الذَّ

etimologis, kata as-sadd ( د  merupaka n kata benda abstra k ( السَّ

(mashdar) dari َّا يَسُد سَد  Kata as-sadd tersebut berarti menutu p . سَد ًّ

sesuatu yang cacat atau rusa k da n menimbu n lobang (Muhammad bi n 

Mukarra m, tt, 3:207).Sedangka n adz-dzari’a h (رِيْعَة  merupaka n ( الذَّ

kata benda (isim) bentu k tungga l yang berarti jala n, 

sarana(wasilah)da n sebab terjadinya sesuatu. Bentu k jama k dari adz-

dzari’a h ( رِيْعَةا لذَّ  ) adala h adz-dzara’i (ِرَائع  Karena itula h, dala m .( الذَّ

beberapa kitab usu l fiki h, seperti Tanqi h al-Fushu l fi Ulu m al-Ushu l 

karya al-Qarafi (tt)istila h yang digunaka n adala h sadd adz-dzara’i.
22

 

b. Secara Terminologi 

Menurutal-Qarafi, sadd adz-dzari’a h adala h memotong jala n 

kerusaka n (mafsadah) sebagai cara untu k menghindari kerusaka n 

tersebut. Meski suatu perbuata n bebas dari unsur kerusaka n 

(mafsadah), namu n jika perbuata n itu merupaka n jala n atau sarana 

terjadi suatu kerusaka n (mafsadah), maka kita harus mencega h 

perbuata n tersebut. Denga n ungkapa n yang senada, menurut asy-

Syaukani (1994:295), adz-dzari’a h adala h masala h atau perkara yang 
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pada lahirnya dibolehka n namu n aka n mengantarka n kepada 

perbuata n yang dilarang (al-mahzhur).
23

 

Dala m karyanya al-Muwafat, asy-Syatibi menyataka n bahwa 

sadd adz-dzari’a h adala h menola k sesuatu yang bole h (jaiz) agar 

tida k mengantarka n kepada sesuatu yang dilarang (mamnu’). Menurut 

Mukhtar Yahya da n Fatchurrahma n, sadd adz-dzari’a h adala h 

meniadaka n atau menutu p jala n yang menuju kepada perbuata n yang 

terlarang.Sedangka n menurut Ibnu al-Qayyi m al-Jauziyya h, jala n atau 

perantara tersebut bisa berbentu k sesuatu yang dilarang maupu n yang 

dibolehka n. Dari berbagi pandanga n di atas, sadd adz-dzari’a h 

merupaka n tindaka n pendahulua n atau preventif untu k mencega h 

terjadinya sesuatu yang tida k diinginka n (ha l yang lebi h buruk).
24

 

2. Dasar hukum Saddu al-Dzari’ah 

a. Alquran 

 

 بَِ ْ ِ  وَاَ  ْ   ل َّيَ   ثَيَسنُ يُّواْ   ل َّيِ   نُونِ  ِ    نُونَ وَلَا َ سنُ يُّواْ  لَّذِ َ  َ  ْ 
لِ َ   ِۗ  ِ یْ  م إَِ     نَُّ  َ مََ هنُمْ  أنُ َّ ءٍ  لِ نُیللهِّ  اَ ثََّ َّا َ ذَ    َّرجِعنُهنُم رَبِّلِلهِّ

    عَمَ نُونَ  َ اونُواْ  ِ اَ  ثَيثَنَُ  للهِّئثَنُهنُم
Artinya: Da n janganla h kamu memaki sembahan-sembaha n 

yang mereka semba h selai n Alla h, Karena mereka nanti aka n memaki 

Alla h denga n melampaui batas tanpa pengetahua n. Demikianla h 

kami jadika n setia p umat mengangga p bai k pekerjaa n mereka. 

Kemudia n kepada Tuha n merekala h kembali mereka, lalu dia 

memberitaka n kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjaka n. (QS. 

al-An’am: 108).
25
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Pada ayat di atas, mencaci maki tuha n atau sembaha n agama 

lai n adala h adz-dzari’ahyang aka n menimbulka n adanya sesuatu 

mafsada h yang dilarang, yaitu mencaci maki Tuha n. Sesuai denga n 

teori psikologi mechanis m defense, orang yang Tuhannya dicaci 

kemungkina n aka n membalas mencaci Tuha n yang diyakini ole h 

orang sebelumnya mencaci. Karena itula h, sebelu m balasa n caci maki 

itu terjadi, maka laranga n mencaci maki tuha n agama lai n merupaka n 

tindaka n preventif (sadd adz-dzari’ah).
26

 

b. Sunnah 

 َ ْ  َ ْ ِ  اللهَّ بِْ  َ مْرو رَِ َ  الله َ  ثَْهنُمَا َ ااَ َ ااَ رَ نُوانُ الله
َ َ يْيِ وََ  َّمَ إِنَّ ِ ْ أْ بَرِ الَْ َ ائرِِ أَنْ  ثَْ عََ  الرَّجنُینُ وَالَِ ْ يِ  صَ َّى الله

 الرَّجنُی َ سنُبنُ  ِ يیَ  اَ رَ نُواَ الله وََ يَْ   ثَْ عَ نُ الرَّجنُینُ وَالَِ ْ يِ َ ااَ 
أنُ َّي  ونُ أبَاَا وََ  نُ  ونُ أبَاَ الرَّجنُیِ  ثَيَ نُ 

Artinya: Dari Abdulla h bi n Amr RA, ia berkata, Rasululla h 

SAW bersabda: Termasu k di antara dosa besar seorang lelaki 

melaknat kedua orang tuanya. Beliau kemudia n ditanya, Bagaimana 

caranya seorang lelaki melaknat kedua orang tuanya? Beliau 

menjawab, Seorang lelaki mencaci maki aya h orang lai n, kemudia n 

orang yang dicaci itu pu n membalas mencaci maki aya h da n ibu tua 

lelaki tersebut. 

 

Hadis ini dijadika n ole h Ima m Syathibi sebagai sala h satu 

dasar huku m bagi konse p sadd adz-dzari’a h. Berdasarka n hadits 

tersebut, menurut toko h ahli fiki h dari Spanyo l itu, dugaa n (zhann) 

                                                 
26
 Muhammad Takhim, Saddu al-Dzari’ah dalam Muamalah Islam,  AKSES: Jurnal 

Ekonomi dan Bisnis, Vol. 14 No.1 2019. Hal.19 



31 

 

 

 

bisa digunaka n sebagai dasar untu k penetapa n huku m dala m konteks 

sadd adz-dzari’a h.
27

 

c. Kaida h Fikih 

Di antara kaida h fiki h yang bisa dijadika n dasar penggunaa n 

sadd adz-dzari’a h adalah: 

 .الْمََ اِ ِ  أَوَْ  ِ ْ  جَْ بِ الْمَصَالِ ِ َ رْانُ 
Artinya: Menola k keburuka n (mafsadah) lebi h diutamaka n 

daripada merai h kebaika n (maslahah).
28

 

Kaida h ini merupaka n kaida h asasi yang bisa mencaku p 

masalah-masala h turuna n di bawahnya. Berbagai kaida h lai n juga 

bersandar pada kaida h ini. Karena itula h, sadd adz-dzari’a h pu n bisa 

disandarka n kepadanya. Ha l ini juga bisa dipahami, karena dala m 

sadd adz-dzari’a h terdapat unsurmafsada h yang harus dihindari. 

d. Logika 

Secara logika, ketika seseorang membolehka n suatu perbuata n, 

mestinya ia juga membolehka n segala ha l yang aka n mengantarka n 

kepada ha l tersebut. Begitupu n sebaliknya, jika seseorang melarang 

suatu perbuata n, maka mestinya ia pu n melarang segala ha l yang bisa 

mengantarka n kepada perbuata n tersebut. Ha l ini senada denga n 

ungkapa n Ibnu Qayyi m dala m kitab A’lâ m al-Mûqi’în: Ketika Alla h 

melarang suatu ha l, maka Alla h pu n aka n melarang da n mencega h 
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segala jala n da n perantara yang bisa mengantarka n kepadanya. Ha l itu 

untu k menguatka n da n menegaska n pelaranga n tersebut. Namu n jika 

Alla h membolehka n segala jala n da n perantara tersebut, tentu ha l ini 

bertola k belakang denga n pelaranga n yang tela h ditetapka n.
29

 

3. Pengelompokan Saddu Dzari'ah 

Dzari’ah dikelompokkan dengan melihat kepada beberapa sisi, yaitu: 

1. Dengan melihat kepada akibat (dampak) yang ditimbulkannya, 

Ibnu Qayyim membagi Dzari’ah kepada empat macam, yaitu: 

a. Suatu perbuatan yang memang pada dasarnya pasti membawa dan 

menimbulkan kerusakan (mafsadah). 

b. Suatu perbuatan yang pada dasarnya diperbolehkan (mustahab), 

namun secara sengaja dijadikan sebagai perantara untuk terjadi 

sesuatu perbuatan buruk yang merusak (mafsadah). 

c. Suatu perbuatan yang pada dasarnya diperbolehkan namun tidak 

disengaja untuk menimbulkan suatu keburukan (mafsadah), dan 

pada umumnya keburukan itu tetap terjadi meskipun tidak 

disengaja, yang mana keburukan tersebut lebih besar akibatnya 

daripada kebaikan (maslahah) yang diraih. 

d. Suatu perbuatan yang pada dasarnya diperbolehkan namun 

terkadang bisa menimbulkan keburukan (mafsadah) Kebaikan yang 

ditimbulkan lebih besar akibatnya daripada 
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keburukannya
30

 

2. Dari sisi tingkat kerusakan yang ditimbulkan, Syat'ibi membagi 

dzari’ah kepada empat macam, yaitu: 

a. Perbuatan yang dilakukan tersebut membawa kemafsadatan yang 

pasti.Misalnya menggali lobang didepan rumah orang lain pada 

waktu malam,yang menyebabkan setiap orang yang keluar dari 

rumah tersebut pasti akan terjatuh kedalam lobang 

tersebut.sebenarnya penggalian lobang diperbolehkan, akan tetapi 

penggalian yang dilakukan pada kondisi tersebut akan 

mendatangkan mafsadah. 

b. Perbuatan yang jarang sekali membawa kepada kerusakan atau 

perbuatan terlarang. Dalam hal ini, seandainya perbuatan itu 

dilakukan, belum tentu akan menimbulkan kerusakan. Seperti 

menggali lobang dikebun sendiri yang jarang dilalui orang, jual 

beli makanan yang dibolehkan (tidak mengandung mafsadah). 

Perbuatan seperti ini dipebolehkan karena tidak mebawa mafsadah 

atau kerusakan. 

c. Perbuatan yang dilakukan kemungkinan besar akan membawa 

kemafsadatan.Seperti menjual senjata pada musuh,yang 

dimungkinkan akan digunakan untuk membunuh, menjual anggur 

kepada pabrik pengolahan minuman keras, menjual pisau kepada 
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penjahat yang akan digunakan untuk membunuh orang. 

d. Perbuatan yang pada dasarnya boleh dilakukan karena 

mengandung kemaslahatan,tetapi memungkinkan terjadinya 

kemafsadatan,seperti jual beli kredit. Memang tidak selalu jual 

beli kredit itu membawa kepada riba, namun pada perakteknya 

sering dijadikan sarana untuk riba. Jual beli seperti ini menjadi 

perdebata diantara ulama madzhab, menurut Imam Syafii (w: 204 

H) dan Abu Hanifah (w: 150H), jual beli tersebut dibolehkan 

karena syarat dan rukun dalam jual beli sudah terpenuhi.Selain 

itu,dugaan tidak bias dijadikan dasar keharaman jual beli 

tersebut.Oleh karena itu,bentuk dzari’ah tersebut dibolehkan. 

Sementara Imam Malik (w: 179 H) dan Ahmad Ibnu Hambal (w: 

241 H) lebih memperhatikan akibat yang ditimbulkan oleh 

praktek jual beli tersebut,yakni menimbulkan riba,dengan 

demikian dzari’ah seperti itu tidak dibolehkan.
31

 

3. Dilihat dari hukumnya, Al Qarafi membaginya kepada tiga bagian, 

yaitu: 

a. Sesuatu yang disepakati untuk dilarang, seperti mencaci maki 

berhala bagi orang yang mengetahui atau menduga keras bahwa 

penyembah berhala tersebut akan membalas mencaci maki Allah 

seketika itu pula. Contoh lain adalah larangan menggali sumur di 
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tengah jalan bagi orang yang mengetahui bahwa jalan tersebut 

biasa dilewati dan akan mencelakakan orang. 

b. Sesuatu yang telah disepakati untuk tidak dilarang meskipun bisa 

menjadi jalan atau sarana terjadinya suatu perbuatan yang 

diharamkan. Contohnya menanam anggur, meskipun ada 

kemungkinan untuk dijadikan khamar; atau hidup bertetangga 

meskipun ada kemungkinan terjadi perbuatan zina dengan tetangga 

c. Sesuatu yang masih diperselisihkan untuk dilarang atau 

diperbolehkan, seperti memandang perempuan karena bias menjadi 

jalan terjadinya zina; dan jual beli berjangka karena khawatir ada 

unsur riba.32 

4. Kedudukan Sadd Al-Dzari’ah 

Ditempatkannya dzari’ah sebagai salah satu dalil dalam menetapkan 

hukum meskipun diperselisihkan penggunaannya, mengandung arti bahwa 

meskipun syara’ tidak menetapkan secara jelas mengenai hukum suatu 

perbuatan, namun karena perbuatan itu ditetapkan sebagai wasilah dari 

suatu perbuatan yang dilarang secara jelas, maka hal ini menjadi petunjuk 

atau dalil bahwa hukum wasilah itu adalah sebagaimana hukum yang 

ditetapkan syara’terhadap perbuatan pokok.11 Selain itu, surat Al-Nur, 

ayat 31: 

 ا يخُۡفيِنَ مِن زِينتَهِِنهِۚ وََ  يَۡ رِۡ نَ  أِرَۡجُلهِِنه ليِعُۡلمََ مَ 
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" Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui 

perhiasan yang mereka sembunyikan"
33

 

Hukum asal wanita memukulkan kaki di tanah itu boleh, namun 

karena menyebabkan perhiasannya yang tersembunyi dapat diketahui 

orang, sehingga akan menimbukkan rangsangan bagi yang melihat dan 

mendengar, apalagi jika dilakukan di hadapan laki-laki yang bukan 

mahromnya sehingga bisa menjadi fitnah antara laki-laki dan wanita 

tersebut, maka perbuatan itu pun dilarang oleh Allah Ta'ala.
34

 

Dari contoh diatas, terlihat adanya larangan bagi perbuatan yang 

dapat menyebabkan sesuatu yang terlarang, meskipun pada dasarnya 

perbuatan itu boleh hukumnya. Dalam hal ini, dasar pemikiran 

hukumnya bagi ulamaadalah bahwa setiap perbuatan itu mengandung 

dua sisi, pertama mendorong untuk berbuat, dan kedua sasaran atau 

tujuan yang menjadi natijah (kesimpulan/akibat) dari perbuatan itu, baik 

atau buruk. Jika natijahnya baik, maka segala sesuatu yang mengarah 

kepadanya dituntut untuk mengerjakannya.
35

 

Adapun secara logika, ketika seseorang membolehkan suatu 

perbuatan, maka seharusnya ia juga membolehkan segala hal yang akan 

mengantarkan kepada hal tersebut. Begitupun sebaliknya, jika seseorang 

melarang suatu perbuatan, iapun melarang segala hal yang bisa 

mengantarkan kepada perbuatan tersebut. Seperti pendapat Ibnu Qayyim, 
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bahwa, “ketika Allah melarang suatu hal, maka Allah pun akan melarang 

dan mencegah segala jalan dan perantara yang bias mengantarkan 

kepadanya. Hal itu untuk menguatkan dan menegaskan pelarangan 

tersebut. Namun jika Allah membolehkan segala jalan dan perantara 

tersebut, tentu hal ini bertolak belakang dengan pelarangan yang telah 

ditetapkan”.
36

 

5. Pandangan Ulama Tentang Sadd Al-Dzari’ah 

Kelompok pertama, yang menerima sepenuhnya sebagai metode 

dalam menetapkan hukum, adalah mazhab Maliki dan mazhab Hambali. 

Alasan yang mereka kemukakan adalah firman Allah dalam surat al 

An’am (6) ayat 108. Para ulama di kalangan Mazhab Maliki misalnya, 

bahkan mengembangkan metode ini dalam berbagai pembahasan fikih dan 

ushul fikih mereka sehingga bisa diterapkan lebih luas. Imam al-Qarafi (w. 

684 H), misalnya, mengembangkan metode ini dalam karyanya Anwar al-

Buruq fi Anwa’ al-Furuq. Begitu pula Imam al Syathibi (w. 790 H) yang 

menguraikan tentang metode ini dalam kitabnya al-Muwafaqat. Imam Al 

qurt}ubi juga mengatakan bahwa: “berpegang kepada sadd dzarai’ dan 

menerapkannya adalah madzhab Malik dan pengikutnya”19 Diantara 

contoh yang dipakai ulama Malikiyyah dalam aplikasi sadd Dzari’ah 

adalah pada perkara bai’ al-ajal, juga pada jual beli makanan yang tidak 

ada wujudnya. 
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Begitupula madzhab Hambali, misalnya Ibnu Qudamah (w: 62 H) berkata: 

“Dzari’ah itu dipakai, sebagaimana dalil-dali yang telah kita berikan 

sebelumnya”. Ibnu Taimiyyah (w: 728 H) juga mengatakan bahwa 

“Sesungguhnya Allah SWT, menutup dzari’ah yang menuju kepada 

keharaman, bahwasanya Dia mngharamkannya dan melarangnya”. Ibnu-l-

Qayyim (w: 751 H) juga mengatakan bahwa: “Bab Sadd Dzari’ah adalah 

satu dari seperempat taklif”. Al Zarkasyi (w: 772 H) juga berkata: “Dzarai’ 

itu diterima menurut kami pada Ushul”. Dari semua pendapat tersebut, 

dapat dikatakan bahwa ulama hanabilah memakai sadd dzari’ah 

sebagaimana ulama malikiyyah, terutama Ibnu Taimiyyah dan Ibnu 

Qayyim yang memperluas pembahasannya tentang sadd Dzari’ah pada 

kitabnya, I’lamu Muqi’in li Ibnu Qayyim dan Majmu’ Fatawa li Ibnu 

Taimiyyah.
37

 

Kelompok kedua, yang tidak menerima sepenuhnya sebagai 

metode dalam menetapkan hukum, adalah mazhab Hanafi dan mazhab 

Syafi’i. Kelompok ini menolak sadd adz-dzari’ah sebagai metode istinbath 

pada kasus tertentu, namun menggunakannya pada kasuskasus yang lain. 

Ulama madzhab hanafi, misalnya Ibnu Najim (w: 970 H) menuliskan 

kaidah fiqhiyyah pada bukunya Al Asybah wa Nadzha’ir, ال رر يزال 

yang mana itu merupaan ka’idah asal yang memiliki beberapa cabang, 

diantaranya  ِ ْالمصالح َ رْءُ المفاَسِدِ أوَْلىَ مِنْ جَل  yang erat sekali kaitannya 

dengan sadd dzari’ah. Contoh kasus penggunaan sadd adz-dzari’ah adalah 
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tentang wanita yang masih dalam iddah karena ditinggal mati suami. 

Wanita tersebut dilarang untuk berhias, menggunakan wewangian, celak 

mata, pacar, dan pakaian yang mencolok. Karena, dengan berhias, wanita 

itu akan menarik perhatian lelaki. Padahal ia dalam keadaan tidak boleh 

dinikahi. Karena itulah, pelarangan itu merupakan sadd adz-dzari’ah agar 

tidak terjadi perbuatan yang diharamkan, yaitu pernikahan perempuan 

dalam keadaan iddah.
38

 

Perbedaan antara Syafi’iyah dan Hanafiyah di satu pihak dengan 

Malikiyah dan Hanabilah di pihak lain dalam berhujjah dengan sadd al-

dzari’ah adalah dalam masalah niat dan akad. Menurut ulama Syafi’iyah 

dan Hanafiyah, dalam suatu transaksi yang dilihat adalah akad yang 

disepakati oleh orang yang betransaksi. Jika sudah memenuh syarat dan 

rukun maka akad transaksi tersebut dianggap sah. Adapun masalah niat 

diserahkan kepada Allah. Menurut mereka, selama tidak ada indikasi-

indikasi yang menunjukan niat dari perilaku maka berlaku kaidah: 

المع برفِ أوا رال هال ي  و المع برفِ أ ورالع ا الا م وال  ظ 

Artinya, “Patokan dasar dalam hal-hal yang berkaitan dengan hak Allah 

adalah niat sedangkan yang berkaitan dengan hak-hak hamba 

adalah lafalnya”.
39
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Akan tetapi jika tujuan orang yang berakad dapat ditangkap dari beberapa 

indikator yang ada, maka berlaku kaidah: 

العبر بالمعاا لاباال اظ والم اا 

Artinya, “Yang menjadi patokan dasar adalah makna/ niat, bukan 

lafaldan bentuk”. 

Sedangkan menurut ulama malikiyah dan Hanabilah, yang menjadi 

ukuran adalah niat dan tujuan. Apabila suatu perbuatan sesuai dengan 

niatnya, maka sah. Namun apabila tidak sesuai dnegan tujuan semestinya, 

tetapi tidak ada indikasi yang menunjukkan bahwa niatnya sesuai dengan 

tujuan tersebut, maka akadnya tetap dianggap sah, tetapi ada perhitungan 

antara Allah dan pelaku, karena yang paling mengetahui niat seseorang 

hanyalah Allah. Apabila ada indikator yang menunjukkan niatnya, dan niat 

itu tidak bertentangan dengan tujuan syara’, maka akadnya sah. Namun 

bila niatnya bertentangan dengan syara’, maka perbatannya dianggap fasid 

(rusak), namun tidak ada efek hukumnya.
40

 

 

C. Membasuh Wajah dengan Air Sisa Pemandian Jenazah 

Adapun penjelasan mengenai membasuh wajah dengan air sisa 

pemandian jenazah, peneliti menukil pembahasan mengenai tradisi air 

sembilan yang disusun oleh Dewi Fitri Mayasari dengan judul Pemahaman 

Masyarakat Desa Urung Terhadap Tradisi Air Sembilan Di Kecamatan 
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Kundur Utara Kabupaten Tanjung Balai Karimun Di Tinjau Dari Aqidah 

Islam tahun 2014. 

Air Sembilan adalah air yang dipakai untuk memandikan mayat. Kata 

air Sembilan ini di ambil dari cara memandikan mayat sebanyak 9 (sembilan) 

kali. Istilah itulah yang disebut Air Sembilan yang dipakai untuk mandi 

mayat.
41

 

Tradisi air Sembilan merupakan tradisi dari masyarkat desa Urung, 

dimana masyarakat memahami bahwa air Sembilan adalah air yang digunakan 

untuk memandikan mayat. Tradisi air Sembilan ini digunakan oleh masyarakat 

untuk mengobati penyakit. Dalam hal ini masyarakat sangat mengerti akan 

gunanya tradisi air Sembilan tersebut.
42

 

Adapun cara mengunakan air Sembilan di dalam masyarakat desa 

Urung yaitu : 

1. Menggunakan air yang telah dipakai untuk mandi mayat dengan cara 

menyirami air tersebut di bagian yang menderita sakit. Salah satu cara 

menggunakan air Sembilan pada sakit kaki, kepala dengan cara: 

a. Caranya untuk sakit kaki dengan, air yang telah digunakan setelah 

mandi mayat, lalu air tersebut ditampung dan digunakan air tersebut 

untuk menyirami bagian kaki yang terasa sakit. Dengan menyirami dan 

megosokan atau mengusapakan air yang disirami pada bagian kaki 

                                                 
41
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kanan terdahulu dan selanjutnya kaki kiri, berulang-ulang sebanyak 

Sembilan kali. Dengan menggunakan niat : “ sengaja aku niat 

menggunakan air sembialan ini, untuk memnyembuhkan sakit yang 

diderita, karena Allah Taala”. 

b. Cara menggunakan air Sembilan untuk agar tidak sakit kepala dengan 

tidak diikiti oleh roh mayat, dengan cara: air yang telah digunakan 

mandi mayat tersebut ditampung dan digunakan dengan membasuh 

muka sampai kekepala, hingga merata,sebanyak tiga kali dan 

menyirami bagian tangan kanan dan kiri, sebanyak tiga kali, 

seterusnya menyirami air kekaki sebanyak tiga kali. Dengan niat :” 

sengaja aku berniat menggunakan air sembialan ini, untuk menjauhi 

dari sakit kepala dan di ikuti oleh roh mayat, karena Allah Ta’ala”.
43

 

D. Dalil-dalil Sunnah Merawat Jenazah 

Di daera h tertentu, ada sebagia n masyarakat yang memiliki semaca m 

kepercayaa n bahwa seseorang yang tela h melayat orang meningga l, maka dia 

diharuska n untu k mencuci muka. Bahka n sebagia n masyarakat beranggapa n 

bahwa setela h melayat diharuska n mandi da n mengganti baju yang dipakai.44  

Kepercayaa n atau anggapa n bahwa seseorang yang tela h pergi 

melayat diwajibka n mencuci muka atau mandi adala h kepercayaa n atau 

anggapa n yang tida k berdasar. Dala m Isla m, tida k ada kewajiba n mencuci 
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muka atau mandi setela h pergi melayat orang yang meningga l yang ada 

hanya anjura n mandi untu k orang yang tela h memandika n jenaza h, da n 

anjura n wudhu untu k orang yang memiku l jenaza h ke kubura n. Jika 

seseorang hanya melayat biasa, tanpa ikut memandika n da n memiku l 

jenaza h, maka tida k ada anjura n apa-apa baginya, bai k mencuci muka, 

wudhu atau mandi.  

Dari Abu Huraira h radhiallahu ‘anhu menceritaka n bahwa Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sall m bersabda: 

ت   ي  سی و حْ ي  الي و أ     غسی الم 
Barangsiapa yang tela h selesai ikut memandika n jenaza h, hendakla h 

ia mandi da n barang siapa (sekedar) ikut mengusung jenaza h, hendakla h ia 

berwudhu.
45

 

Hadits tersebut juga ada yang bersumber dari jala n Dzakwa n As 

Sama n Abu Shali h. 

Terdapat beberapa hadis yang dijadika n dasar ole h pera ulama terkait 

anjura n mandi besar setela h memandika n jenaza h ini. Di antaranya adala h 

hadis riwayat Ima m Ahmad, bahwa Nabi Saw bersabda; 

   غسی  ي اةً   ي  سی 
Barangsiapa yang memandika n jenaza h, maka hendaknya ia 

mandi.
46 
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Menurut Ima m Al-Bujairimi, manfaat mandi setela h memandika n 

jenaza h da n manfaat wudhu setela h memiku l jenaza h adala h agar kekuata n 

da n kesegara n tubu h kembali lagi. Biasanya ketika seseorang bersentuha n 

denga n tubu h jenaza h, maka tubuhnya aka n melema h karena dia 

bersentuha n denga n tubu h yang tida k memiliki ru h. Karena itu, untu k 

mengembalika n kekuata n tubu h ini, dia dianjurka n untu k mandi da n wudhu. 

Sebagaimana disebutka n ole h Ima m Al-Thahawi dala m 

kitab Hasyiatut Thahawi ‘ala Maraqi Al-Fala h berikut; 

وأ ا اا م     ذل    ع ها  ا جاا فِ حاشي  ال ج      ى 
أي ال سی    -وأصی ط  ي :      ب الشا عي   ااالخ يب وهو  
ال ا ی   ال   جس   ااءٍ    إاال  َ عِْ  ب ن   -غسی المي 

 ذل   س حب ولا هثَ وأ ا الو وا    حْی اا اا   هو  .ا. الرو 
 يی اا م  فِ ذل  أن : يجب،  اا ال حاوي رحْي الله  عا 

   اشر المي  يحصی لي   ور، والو وا وال سی   ش ي 
Artinya: 

Adapu n hikma h dianjurka n mandi setela h memandika n jenaza h 

adala h mungki n sebagaimana disebutka n dala m kitab Hasyia h Al-Bujairimi 

ala Al-Khatib, ini merupaka n bagia n kitab-kitab ulama Syafiiya h, Ima m Al-

Bujairimi bekata; Dasar anjura n mandi setela h memandika n jenaza h adala h 

menghilangka n kelemaha n tubu h orang memandika n disebabka n 

bersentuha n denga n tubu h yang tanpa ru h.
47
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Adapu n wudhu setela h membawa jenaza h juga sunna h, buka n wajib. 

Ima m Al-Thahawi berkata; Dikataka n bahwa hikma h dianjurka n wudhu 

adala h karena bersentuha n denga n mayit menyebabka n tubu h lema h, da n 

wudhu da n mandi dapat menyegarka n kembali. 

Alasa n Kedua, Ibnu Abbas radhiallahu ‘anhuma perna h berkata: 

ليََْ  َ َ يْ نُمْ فِى غَسْیِ َ يللهِِّ  نُمْ غنُسْیرٌ إِذَا غَسَْ  نُمنُوْانُ َ ِ نَّ َ يللهَِّ  نُمْ ليََْ  
بَِ جَ ءٍ َ حَسْ نُ نُمْ أَنْ  ثَْ سِ نُوْا أَْ ِ َ  نُمْ 

Ta k ada kewajiba n bagi kalia n untu k mandi bagi yang tela h ikut 

memandika n jenaza h karena sesungguhnya mayat kalia n itu bukanla h najis. 

Maka cuku p bagi kalia n untu k mencuci tangan-tanga n kalia n.  

[HR. Baihaqi dala m a l Kubra no. 1392, Haki m no m 1466, 

Daroquthni no. 1815. Kata a l Hafiz h dala m at Talkhis h [I:207]: Hasa n, kata 

Ibnu l Mulaqqi n dala m a l Badru l Munir [IV:658]: Shahi h atas syarat 

Bukhari, kata A l Albani -rahiahumulla h ‘alaihim- dala m Shahihu l 

Jaami[5408]:Shahih]
48

 

Catata n : Hadits tersebut yang benar adala h mauquf pada Ibnu Abbas 

radhiallahu ‘anhuma, da n tida k marfu’. Atas dasar ini maka banya k Ulama 

menyataka n bahwa mandi bagi yang tela h ikut memandika n jenaza h da n 

berwudhu bagi yang menggotong jenaza h adala h sunna h.  

Ima m Mali k rahimahulla h berkata: 

أ  حب ال سی    غسی المي  ولا أرى ذل  واج ا 
                                                 

48
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"Aku menyukai mandi bagi orang yang tela h ikut memandika n jenaza h, 

namu n aku berpendapat ha l ini ta k sampai wajib". (Suna n at Tirmidzi II:493) 

Pendapat yang menyunnahka n ha l ini adala h juga pendapat dari Ibnu’ Abbas, 

Ibnu ‘Umar, ‘Aisya h, Hasa n a l Bashri, Ibrahi m a n Nakho’i, as Syafi’i, 

Ahmad da n lain-lai n radhiallahu ‘anhu m wa rahimahumulla h ‘alaihi m 

ajma’i n. (Suna n at Tirmidzi III:318)
49
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitia n ini merupaka n jenis penelitia n lapanga n. Penelitia n 

lapanga n atau sering juga disebut penelitia n field researc h karena peneliti 

harus terju n langsung ke lapanga n, terlibat denga n masyarakat setempat. 

Terlibat denga n partisipa n atau masyarakat berarti turut merasaka n apa yang 

mereka rasaka n da n sekaligus juga mendapatka n gambara n yang lebi h 

komprehensif tentang situasi setempat.
1
 

Penelitia n ini disebut juga denga n penelitia n interpretatif karena 

perana n penting dari peneliti yang menafsirka n da n memberi arti pada data 

da n informasi yang diberika n partisipa n. Jadi, hasi l peneletia n kualitatif 

banya k terpengaru h ole h refleksi pribadi, pengetahua n, latar belakang sosia l, 

kreatifitas, da n kemampua n persona l peneliti.
2
 

Istila h lai n yang digunaka n dala m penelitia n ini adala h naturalistic 

inquiry karena meneka n pentingnya pemahama n tentang situasi alamia h 

partisipa n, lingkunga n, da n tempatnya. Situasianya benar-benar bertumpu 

pada apa yang nyata da n sesuai fakta. Tujua n utama dari naturalistic inquiry 

adala h menemuka n arti da n pemahama n yang baru dari gejala yang diteliti.
3
 

                                                 
1
 J.r. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, Keunggulannya ( Jakarta: 

Grasindo, 2010),9. 
2
 Ibid., 10 

3
  Ibid. 
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Demikia n pendapat Bogda n da n Guba, prosedur penelitia n yang 

menghasilka n data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisa n dari orang 

da n prilaku yang dapat diamati. 

Penelitia n kualitatif memusatka n pada kegiata n ontologis. Data yang 

dikumpulka n terutama berupa kata-kata, kalimat atau gambar yang memiliki 

makna da n mampu memacu timbulnya pemahama n yang leb h nyata daripada 

sekedar angka atau frekuensi. Peneliti menekanka n catata n denga n deskripsi 

kalimat yang rinci, lengka p, mendala m yang menggambarka n situasi yang 

sebenarnya guna mendukung penyajia n data. Ole h sebab itu penelitia n 

kualitatif secara umu m sering disebut sebagai pendekata n kualitatif 

deskriptif.4  

Dala m ha l ini, peneliti melakuka n penelitia n terhada p partisipa n studi 

kasus desa Tulung Bala k, kecamata n Batanghari Nuba n, kabupate n Lampung 

Timur yakni mengenai kebiasaa n masyarakat desa Tulung Bala k yang 

menggunaka n air sisa pemandia n jenaza h untu k membasu h waja h. Penelitia n 

ini dilakuka n secara bertaha p dimulai denga n penentua n topi k, pengumpula n 

data, da n menganalisis data, sehingga nantinya diperole h suatu pemahama n 

da n pengertia n atas topi k, gejala atau isu tertentu.5 penelitia n ini bersifat 

penelitia n deskriptif kualitatif. 

 

 

 

                                                 
4
 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, 

Ttp, Tnp, Tt, 96. 
5
 J.r. Raco, Metode Penelitian Kualitatif., 3 
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B. Sumber Data 

Menurut Suharsimi Ari Kunto, menguti p dari Dwi Lestari Yuniawati, 

mengemukaka n bahwa sumber data dala m suatu penelitia n adala h subje k 

darimana data dapat diperole h. 

Data dala m penelitia n pada dasarnya terdiri dari semua informasi atau 

baha n yang disediaka n ala m (dala m arti luas) yang harus dicari, dikumpulka n 

da n dipili h ole h peneliti. 

Data penelitia n kualitatif pada umumnya merupaka n data luna k (soft 

data) yang berupa kata, ungkapa n, kalimat da tindaka n, buka n merupaka n 

data keras (hard data) yang berupa anka-angka statistic, seperti dala m 

penelitia n kuantitatif.
6
 

Berbagai maca m sumber data yang dapat dimanfaatka n  dala m 

menggali informasi dala m penelitia n kualitatif, antara lai n meliputi: dokume n 

atau arsi p, narasumber (informant), peristiwa atau aktifitas, tempat atau lokasi, 

benda, gambar serta rekama n.
7
 

Beraga m sumber data dala m penelitia n kualitatif dapat 

dikelompokka n jenis da n posisinya, mulai yang paling nyata hingga samar-

samar, mulai dari yang primer hingga sekunder. Sumber data premier 

merupaka n sumber data yang memuat  data utama yakni data yang diperole h 

secara langsung di lapanga n, misalnya narasumber atau informant. Sumber 

                                                 
6
 107 

7
Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, 

Ttp, Tnp, Tt, 109. 
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data sekunder merupaka n sumber data  tambaha n yang diambi l tida k secara 

langsung di lapanga n, misalnya: buku, dokume n, foto, da n statisti k.
8
 

Sebagaimana peneliti dala m ha l ini menggunaka n sumber data primer 

da n sumber data sekunder yang aka n disajika n sebagai berikut; 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adala h data yang diperole h peneliti secara 

langsung (dari tanga n pertama).
9
 Data primer merupaka n data yang di 

dapat dari sumber pertama secara langsung di lapanga n, bai k dari individu 

atau perseoranga n seperti hasi l dari wawancara atau hasi l pengisia n 

kuesioner yang biasa dilakuka n ole h peneliti. Kata-kata da n tindaka n 

orang-orang yang diamati atau diwawancarai merupaka n sumber data 

utama. Sumber data utama dicatat da n di himpu n dala m catata n tertulis 

atau melalui pereka m, pengambila n foto atau video. Sumber data primer 

yang diperole h pada penelitia n ini langsung melalui wawancara denga n 

beberapa informa n.  

Adapu n informa n yang dimaksud yakni tokoh masyarakat di desa 

Tulung Bala k kecamata n Batanghari Nuba n, Lampung Timur, yang 

melakuka n kebiasaa n membasu h waja h denga n sisa air pemandia n 

jenaza h dan tokoh agama setempat. Peneliti mengangga p bahwa pera n 

serta pelaku tradisi dan toko h agama di desa setempat selai n juga sebagai 

sebagai soso k panuta n umat, pa k kau m atau toko h agama mempunyai 

pengaru h terhada p kebiasaa n tersebut. Selai n itu, alasa n peneliti 

                                                 
8
 Ibid,. 113. 

9
 Harnovinsah, Metode Penelitian, (Pusat Bahan Ajar Dan Elearning Universitas Mercu 

Buana), tnp, tt,1. 
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menjadika n masyarakat sebagai sala h satu informa n yakni masyarakat 

setempatla h yang melakuka n prakti k membasu h waja h denga n air sisa 

pemandia n jenaza h secara langsung atau dapat dikata kann sebagai subje k 

atas kebiasaa n yang dilakuka n di desa Tulung Bala k.  

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adala h data yang diperole h peneliti dari sumber 

yang suda h ada.
10

 Sumber data sekunder dapat dikataka n sebagai 

penunjang atau pelengka p dari pada sumber data primer. Data sekunder 

diperole h melalui kepustakaa n berupa buku, hasi l penelitia n, jurna l, 

artike l, da n bentuk-bentu k lai n yang berhubunga n da n releva n denga n 

kebutuha n.
11

 

Adapu n sumber data sekunder yang peneliti gunaka n dala m 

penelitia n ini berupa jurnal-jurna l yang membahas mengenai tradisi da n 

pemandia n jenaza h, seperti halnya Khoiri, Antara Adat Da n Syariat (Studi 

Tentang Mandi Safar Di Tasi k Nimbus, Riau, Ditinjau Dari Perspektif 

Islam) Jurna l Ilmia h Isla m Futura Vo l. 16. No. 2, Februari 2017 , Niela 

Hifzhi,Anilisis Hdist-Hadist Tentang Memandika n Jenaza h, Jurna l Daru l 

Ilmi, Vo l 07, No. 01/Juni 2019, da n literasi yang berkaita n denga n judu l 

peneliti da n dokumen-dokume n yang dibutuhka n dala m penelitia n untu k 

lebi h mengakuratka n data da n hasi l penelitia n. 

 

 

                                                 
10
 Ibid,1. 

11
 Maria Caroline Cindy Iskandar, Bussines & Management Journal Bunda Mulia, Vol 8, 

No 2 (September, 2012),10. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitia n ini merupaka n penelitia n lapanga n (field research) yang 

dilakuka n terhada p pemuka agama di desa Tulung Bala k,. Pemuka atau toko h 

agama ini diangga p sebagai perwakila n dari pada masyarakat desa setempat 

yang menjadi obje k dari peneliti yakni informasi yang digali mengenai 

fenomena membasu h waja h denga n air sisa pemandia n jenaza h studi kasus di 

desa Tulung Bala k kecamata n Batanghari Nuba n kabupate n Lampung Timur. 

Tekni k pengumpula n data yang digunaka n penulis bertujua n untu k 

mempermuda h mekanisme pengumpula n data. Maka dala m penelitia n ini 

penulis menggunaka n metode pengumpula n data sebagai berikut: 

1. Wawancara  

Dala m penelitia n kualitatif, pada umumnya sumber data utamanya 

(primer) adala h manusia yang berkeduduka n sebagai informa n. Ole h 

sebab itu, wawancara mendala m merupaka n tekni k penggalia n data yang 

utama yang sangat memungkinka n peneliti untu k mendapatka n data yang 

sebanyak-banyaknya, yang lengka p da n mendala m.
12

 

Tekni k wawancara, merupaka n tekni k penggalia n data melalui 

percakapa n yang dilakuka n denga n maksud tertentu, dari dua piha k atau 

lebi h. Pewawancara (interviewer) adala h orang yang memberika n 

pertanyaa n, sedangka n orang yang diwawancarai (interviewee) berpera n 

sebagai narasumber yang aka n memberika n jawaba n atas pertanyaa n yang 

disampaika n. 

                                                 
12
 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, 

Ttp, Tnp, Tt, 124 
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Dala m penelitia n ini peneliti menggunaka n tekni k pengumpula n 

data denga n wawancara yakni wawancara mendala m (I n dept h 

interviewing). Pertanyaa n dala m wawancara mendala m (I n dept h 

interviewing) pada umunya disampaika n secara spontanitas. Wawancara 

mendala m merupaka n wawancara yang dilakuka n denga n lentur da n 

terbuka, tida k berstruktur ketat, da n tida k dala m suasana forma l. 

Wawancara ini dilakuka n berulang pada informa n yang sama, denga n 

pertanyaa n berbentu k  open-ended, yaitu pertanyaa n tentang fakta dari 

peristiwa atau aktifitas, da n opini.13 Pertanyaa n peneliti terhada p 

narasumber (informan) dala m penelitia n ini fokus kepada bagaimana da n 

apa maka n yang terkandung dala m tradisi membasu h waja h denga n air 

sisa mandi jenaza h pada masyarakat desa Tulung Bala k kecamata n 

Batanghari Nuba n, Lmpung Timur. 

Tujua n utama wawancara mendala m adala h untu k dapat 

menyajika n kontruksi saat sekarang dala m suatu konteks mengenai para 

pribadi, peristiwa, aktifitas, perasaa n, motivasi, tanggapa n atau persepsi, 

tingkat da n bentu k keterlibata n, da n sebagainya. Ole h sebab itu, dala m 

wawancara mendala m, informat dapat mengemukaka n pendapatnya, da n 

pendapat itu dapat digunaka n sebagai dasar bagi penelitia n selanjutnya.14 

2. Observasi  

Menguti p dari Hasyi m Hasana h, bahwa Adler & Adler (1987: 

389) menyebutka n bahwa observasi merupaka n sala h satu dasar 

                                                 
13
  Ibid,.126. 

14
Ibid,. 
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fundamenta l dari semua metode pengumpula n data dala m penelitia n 

kualitatif, khususnya menyangkut ilmu-ilmu sosia l da n perilaku manusia. 

Observasi juga dipahami sebagai andala n perusahaa n etnografi. 

Maksudnya adala h observasi merupaka n proses pengamata n sistematis 

dari aktivitas manusia da n pengatura n fisi k dimana kegiata n tersebut 

berlangsung secara terus menerus dari lokus aktivitas bersifat alami untu k 

menghasilka n fakta. Ole h karena itu observasi merupaka n bagia n integra l 

dari cakupa n penelitia n lapanga n etnografi. Hadi mengartika n observasi 

sebagai proses komple k, tersusu n dari berbagai proses biologis da n 

psikologis melibatka n pengamata n, persepsi, da n ingata n. Morris 

mendefinisika n observasi sebagai aktivitas mencatat suatu gejala denga n 

bantua n instrumen-instrume n da n merekamnya denga n tujua n ilmia h atau 

tujua n lai n. Lebi h lanjut dikataka n bahwa observasi merupaka n 

kumpula n kesa n tentang dunia sekitar berdasarka n semua kemampua n 

daya tangka p pancaindera manusia.
15 

 

Baskoro menyebutka n bahwa observasi secara umu m terdiri dari 

beberapa bentu k, yaitu observasi systematic, unsystematic, observasi 

eksperimenta l, observasi natura l, observasi partisipa n, no n partisipa n, 

observasi unobtrusive, obtrusive, observasi forma l, da n informa l.
16

 

Adapu n peniliti dala m penelitia n ini menggunaka n tekni k 

Observasi Partisipa n, dimana Orang yang mengadaka n observasi turut 

ambi l bagia n dala m kehidupa n orang-orang yang diobservasi. Umumnya 

                                                 
15
 Hasyim Hasanah,  Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan 

Data Kualitatif Ilmu-Ilmu Sosial), Jurnal At-Taqaddum, Volume 8, Nomor 1, (Juli 2016), 26. 
16
 Ibid, 35. 
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observasi partisipa n dilakuka n untu k penelitia n yang bersifat eksploratif. 

Menyelidiki perilaku individu dala m situasi sosia l seperti cara hidu p, 

hubunga n sosia l dala m masyarakat, da n lain-lai n. Ha l yang perlu 

diperhatika n dala m observasi ini adala h materi observasi disesuaika n 

denga n tujua n observasi; waktu da n bentu k pencatata n dilakuka n segera 

setela h kejadia n denga n kata kunci; uruta n secara kronologis secara 

sistematis; membina hubunga n untu k mencega h kecurigaa n, 

menggunaka n pendekata n yang bai k, da n menjaga situasi teta p wajar; 

kedalama n partisipasi tergantung pada tujua n da n situasi. Berdasarka n 

tingkat partisipasinya, kegiata n observasi dilakuka n melalui partisipasi 

lengka p (penuh), anggota penu h, partisipasi fungsiona l, aktivitas tertentu 

bergabung, da n partisipasi sebagai pengamat.
17

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupaka n langka h setela h proses pengumpula n data 

selesai dilakuka n. Menurut Lexy J Moleong, menguti p dari Dwi Lestari, 

analisis data adala h proses mengorganisasi da n mengurutka n data dala m pola, 

kategori, da n satu uraia n dasar sehingga dapat ditemuka n dala m tema da n 

dapat dirumuska n hipotesis sebagaimana disaranka n ole h data. 

Menurut Patto n, menguti p dari Farida Nugrahani, analisis data adala h 

proses mengatur uruta n data mengorganisasika n kedala m suatu pola kategori 

da n satua n uraia n dasar. 

                                                 
17
 Hasyim Hasanah,  Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan 

Data Kualitatif Ilmu-Ilmu Sosial), Jurnal At-Taqaddum, Volume 8, Nomor 1, (Juli 2016), 36. 
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Proses analisis data dala m penelitia n kualitatif berlangsung sebelu m 

peneliti terju n ke lapanga n, selama di lapanga n, da n yang paling utama 

adala h analisis setela h peneliti menyelesaika n kegiata n pengumpula n data di 

lapanga n. Setela h data diperole h dilapanga n, selanjutnya peneliti 

menguraikannya kedala m bentu k tertulis da n dirangku m kedala m bentu k 

tulisa n yang lebi h sistematis. Sehingga dari data tersebut dapat dijadika n 

landasa n untu k melaksanaka n proses penelitia n selanjutnya.18 

Metode kualitatif bersifat induktif yaitu mulai dari fakta, realita, gejala, 

masala h yang diperole h melalui suatu observasi khusus. Dari realita da n fakta 

yang khusus ini kemudia n peneliti membangu n pola-pola umu m. Induktif 

berarti bertiti k tola k dari yang khusus ke umu m.19  

Sebagaimana yang tela h dikemukaka n ole h Sutrisno, menguti p dari 

Dwi Lestari, bahwa berfikir induktif berangkat dari fakta-fakta yang khusus, 

peristiwa-peristiwa yang kongkrit, kemudia n dari fakta-fakta atau peristiwa-

peristiwa yang khusus, kongkrit itu ditari k generalisasi-generalisasi yang 

mempunyai sifat umu m. Dala m penelitia n ini, peneliti menggunaka n metode 

induktif untu k menari k suatu kesimpula n terhada p hal-ha l atau peristiwa dari 

data yang tela h dikumpulka n melalui observasi, wawancara da n dokumentasi 

untu k kemudia n digeneralisasika n (ditari k keara h kesimpula n umum).20 

Penelitia n ini dianalisis berdasarka n fenomena tentang Tradisi Kebiasaa n 

Membasu h waja h denga n air sisa pemandia n jenaza h yang dilakuka n ole h 

                                                 
18
 Dwi Lestari, Manajemen Sekolah., 84 

19
 J.r. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, Keunggulannya ( Jakarta: 

Grasindo, 2010),121. 
20

Dwi Lestari, Manajemen Sekolah Berbasis Program Akselerasi ( repository.upi.edu, 

2013),84.  
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masyarakat desa Tulung Bala k, kecamata n Batanghari Nuba n, Lampung 

Timur. 

 



 

 

 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Sekilas Tentang Desa Tulung Balak Kecamatan Batanghari Nuban 

Kabupaten Lampung Timur 

 

1. Sejarah Desa 

Menurut arsi p desa Tulung Bala k, Pada jama n dulu Desa Tulung 

Bala k satu kawasa n huta n tana h marga yang masu k kedala m wilaya h 

Desa Purwosari yang berbatasa n denga n Desa Kotagaja h Kabupate n 

Lampung Timur ( saat ini ) da n Pada tahu n 1958 huta n ini dibuka menjadi 

tempat pemukima n da n peladanga n ole h masyarakat yang berjumla h 20 

K K bergabung denga n Desa Purwosari. Seiring denga n berjalannya waktu 

pendudu k semaki n bertamba h banya k menjadi satu bua h dusu n. Denga n 

kondisi yang cuku p memungkinka n untu k wilaya h persawaha n maka 

dusu n tersebut mendapatka n alira n irigasi persawaha n dari Pengaira n PU. 

Kemudia n dusu n tersebut melakuka n pemekara n wilayah/pemecaha n da n 

dusu n tersebut kemudia n diberi nama menjadi Desa Tulung Bala k ole h 

masyarakat setempat denga n Kepala Desa pertama pada saat itu terpili h 

Bapa k Sardi, denga n pembagia n dusu n menjadi empat dusu n da n masu k 

ke dala m wilaya h Kecamata n Sukadana Kabupate n Lampung Tenga h 

yang saat ini menjadi Kecamata n Batanghari Nuba n Kabupate n Lampung 

Timur.
1
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  Arsip Desa Tulung Balak Kecamatan Batanghari Nuban Lampung Timur 
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2. Kondisi Umum Desa 

a. Geografis 

1) Leta k da n Luas Wilayah 

Desa Tulung Bala k merupaka n sala h satu desa dari 13 desa 

diwilaya h Kecamata n Batanghari Nuba n  yang terleta k 8 K m ara h 

Barat dari Kecamata n. Desa Tulung Bala k mempunyai luas wilaya h 

seluas 468 km2.
2
 

b. Demografi 

Demografi adala h studi ilmia h tentang pendudu k terutama 

tentang jumla h, sturuktur, da n perkembangannya. Berdasarka n data 

profi l desa, jumla h pendudu k Desa Tulung Bala k adala h 3.249 jiwa 

denga n komposisi tersaji dala m table berikut: 

Tabel 1. Demografi Desa Tulung Balak 

Jenis 

Kelamin 
Dusun I Dusun II Dusun III Dusun IV 

(a) (b) (c) (d) (e) 

Laki-laki 551 421 280 440 

Perempuan 519 379 274 385 

Jumla h Jiwa 1.070 800 554 825 

Jumla h KK 323 265 178 233 

(Sumber : Arsi p Desa Tulung Bala k Kecamata n Batanghari Nuba n 

Lampung Timur) 

 

 

 

 

                                                 
2
 Arsip Desa Tulung Balak Kecamatan Batanghari Nuban Lampung Timur 
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c. Keadaa n Sosial 

Adanya fasilitas pendidika n yang memadai serta pemahama n 

masyarakat tentang pentingnya menempu h pendidika n forma l maupu n 

no n forma l  mempengaruhi peningkata n taraf pendidika n. Agama, 

kebudayaa n, adat istiadat, da n kebiasaa n yang ada juga beraga m. Secara 

detai l, keadaa n socia l pendudu k Desa Tulung Bala k tersaji dala m table 

berikut.
3
 

Tabel 2.Keadaan Sosial Desa Tulung Balak 

NO Uraian Jumlah Satuan Ket 

A. Tingkat Pendidikan 

1. Tida k tamat SD/tida k Sekolah 2 Jiwa  

2. Tamat SD/sederajat 812 Jiwa  

3. Tamat SMP/sederajat 596 Jiwa  

4. Tamat SMA/sederajat 541 Jiwa  

5. Tamat S1 keatas 87 Jiwa  

B. Agama 

1. Islam 2.924 Jiwa  

2. Kriste n Katholik 54 Jiwa  

3. Kriste n Protestan - Jiwa  

4. Hindu - Jiwa  

5. Budha 57 Jiwa  

6. Konghucu - Jiwa  

(Sumber : Arsi p Desa Tulung Bala k Kecamata n Batanghari Nuba n Lampung 

Timur) 

 

 

d. Sarana da n Prasarana Infrastuktur 

Sebagai desa yang berkembang, di Desa Tulung Bala k terdapat 

hasi l pembanguna n sarana da n prasarana seperti tersaji dala m table 

berikut.
4
 

                                                 
3
  Arsip Desa Tulung Balak Kecamatan Batanghari Nuban Lampung Timur 

4
  Arsip Desa Tulung Balak Kecamatan Batanghari Nuban Lampung Timur 
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Tabel 3. Sarana dan PrasaranaDesa 

No Sarana dan Prasarana Jumlah Satuan Keterangan 

1. Balai desa 1 Unit  

2. Kantor Desa 1 Unit  

3. Masjid 5 Unit  

4. Musholla 8 Unit  

5. Gereja/kapel - Unit  

6. Tempat Pemakama n Umum 2 Titik  

7. Pos Kamling 8 Unit  

8. PAUD 1 Unit  

9. TK 2 Unit  

10. SD/Sederajat 2 Unit  

11 SMP/Sederajat 2 Unit  

11. Tama n Pendidika n Al-Qur’an 5 Unit  

12. Lembaga Bimbinga n Belajar - Unit  

13. Posyandu 4 Unit  

14. Puskesmas Pembantu - Unit  

15. Sarana Air bersih/sumur bor 8 Unit  

16. Jala n aspal 2200 Meter  

17. Jala n onderlagh 5950 Meter  

18. Jala n tanah 3500 Meter  

19. Jembata n beton 6 Unit  

(Sumber : Arsi p Desa Tulung Bala k Kecamata n Batanghari Nuba n Lampung 

Timur) 

 

3. Pemerintah Desa 

a. Pembagia n Wilaya h Desa 

Wilaya h Desa Tulung Bala k dibagi menjadi 4 (Empat) Dusu n. 

Setia p dusu n dipimpi n ole h Kepala Dusu n sebagai delegasi dari Kepala 

Desa didusu n tersebut. Pusat Desa Tulung Bala k terleta k di Dusu n I. 
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Pembagia n wilaya h Tulung Bala k tersaji dala m table berikut.
5
 

Tabel 4. Pembagian Wilayah Desa Tulung Balak 

No Pembagian Wilayah Jumlah Keterangan 

1. Jumla h Dusun 4  

2. Dusu n I  

Jumla h RW 2 RW 01 da n 02 

Jumla h RT 
6 

RT 01, RT 02, RT 03, RT 04, RT 05, 

RT 06 

Dusu n II  

Jumla h RW 2 RW 01 da n 02 

Jumla h RT 
6 

RT 01, RT 02, RT 03, RT 04, RT 05, 

RT 06 

Dusu n III  

Jumla h RW 2 RW 01 da n 02 

Jumla h RT 5 RT 01, RT 02, RT 03, RT 04, RT 05 

Dusu n IV  

Jumla h RW 2 RW 01 da n 02 

Jumla h RT 
6 

RT 01, RT 02, RT 03, RT 04, RT 05, 

RT 06 

(Sumber : Arsi p Desa Tulung Bala k Kecamata n Batanghari Nuba n Lampung 

Timur) 

 

  

                                                 
5
 Arsip Desa Tulung Balak Kecamatan Batanghari Nuban Lampung Timur  
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4. Struktur Pemerangkat Desa Tulung Balak.
6
 

 

 

(Sumber : Arsi p Desa Tulung Bala k Kecamata n Batanghari Nuba n Lampung 

Timur) 
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  Arsip Desa Tulung Balak Kecamatan Batanghari Nuban Lampung Timur 
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B. Praktik Tradisi Membasuh Wajah Menggunakan Air Sisa Pemandian 

Jenazah di Desa Tulung Balak Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten 

Lampung Timur 

 

Dala m pelaksaa n tradisi membasu h waja h denga n air sisa pemandia n 

jenaza h di desa Tulung Bala k, mula-mula jenaza h disiapka n untu k kemudia n 

dilakuka n prosesi pemandia n. Dala m prosesi pemandia n jenaza h dipimpi n 

ole h sala h satu toko h agama setempat da n dibantu ole h keluarga jenaza h 

terdekat. Air yang digunaka n untu k memandika n jenaza h ini adala h 

sebagaimana air yang digunaka n untu k bersuci satu gentong besar, da n satu 

gentong lainnya menggunaka n air denga n di larutka n kabur barus. 

Setela h prosesi pemandia n jenaza h, kemudia n jenaza h di siapka n 

untu k selanjutnya dilakuka n pemulasa n atau mengkafani jenaza h da n 

kemudia n melanjutka n untu k di sholatka n. 

Dala m prosesi pemandia n jenaza h, para petugas yang memandika n 

jenaza h menyisaka n air yang berada di gentong besar, air sisa ini adala h air 

yang belu m digunaka n untu k memandika n yang memang disisaka n da n 

disiapka n untu k dipergunaka n membasu h waja h bagi para sana k keluarga 

da n masyarakat yang hadir dala m takziya h. Adapu n waktu prosesi membasu h 

waja h biasanya untu k sana k keluarga membasu h waja h dilakuka n setela h 

selesai prosesi pemandia n jenaza h, da n untu k para pe-takziya h dilakuka n 
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seusai uparaca pelepasa n dari ruma h jenaza h atau saat jenaza h henda k 

diberangkatka n ke pemakama n.
7
 

Tradisi membasu h waja h denga n menggunaka n air sisa pemandia n 

jenaza h suda h sangat lumra h dilakuka n ole h masyarakat desa Tulung Bala k. 

Menurut penutura n Bapa k Karmai n selaku toko h Agama desa Tulung Bala k, 

bahwa pada awalnya tradisi ini mengadopsi dari kebiasaa n masyarakat Jawa, 

yang mana pada zama n dahulu prilaku masyarakat jawa terkhusus sesepuh-

sesepu h, keilmua n keagamaa n, da n prilaku keseharia n dala m kehidupa n 

masyarakat Jawa di pengaruhi ole h ajara n Walisongo, yang kemudia n turun-

temuru n da n seaka n sekarang tela h menjadi sebua h tradisi khusus dala m 

setia p kematia n. Terlebi h, di desa Tulung Bala k ini sebagia n besar 

masyarakatnya adala h imigra n dari Jawa tepatnya daera h Brebes. Maka dari 

itu, terdapat juluka n atau nama lai n dari desa Tulung Bala k adala h Brebesa n, 

dinamaka n Brebesa n karena sebagia n besar masyarakatnya adala h keturunan-

keturuna n masyarakat Jawa Brebes yang berimigrasi ke dera h ini. Bapa k 

Karmai n sendiri adala h kelahira n Brebes da n bermigrasi ke Lampung pada 

tahu n 1958.
8
 

Menurut Bapa k Syamsudi n selaku toko h Agama di Desa Tulung 

Bala k, membasu h waja h denga n air sisa pemandia n jenaza h buka n termasu k 

adat, lebi h tepatnya adala h tradisi. Ha l ini dikarenaka n kebiasaa n yang 

                                                 
7
  Berdasarkan observasi dan wawancara dengan Bapak Karmain selaku tokoh Agama 

Desa Tulung Balak Kecamatan Batanghari Nuban, Lampung Timur, saat melakukan survey pada 

tanggal 14 Agustus 2021 
8
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Karmain selaku tokoh Agama Desa Tulung 

Balak Kecamatan Batanghari Nuban, Lampung Timur, saat melakukan survey pada tanggal 14 

Agustus 2021    
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dilakuka n masyarakat selama ini belu m ditemuka n dasarnya secara jelas, apa 

yang selama ini dilaksanaka n ole h masyarakat dala m setia p acara kematia n 

adala h prilaku kebiasaa n yang diturunka n dari orang tua terdahulu, dala m ha l 

ini adala h masyarakat Jawa sebagai daera h asa l masyarakat disini. Menurut 

penuturannya juga, bahwa kebiasaa n yang dilakuka n masyarakat disini dapat 

dikataka n taqlid yakni taqlid yang tida k berdasar.
9
    

Dala m prakti k pelaksaa n membasu h waja h denga n air sisa 

pemandia n jenaza h, masyarakat di desa Tulung Bala k melakukannya secara 

sukarela denga n berbagai tujua n yang berbeda-beda pula. 

Menurut penutura n ibu Nasrifa h selaku masyarakat desa Tulung 

Bala k, da n sebagai masyarakat yang melakuka n prakti k tradisi tersebut, 

mengungkapka n bahwa masyarakat disini melakuka n tradisi tersebut 

berdasarka n kebiasaa n yang dilakuka n ole h orang-orang terdahulu, memang 

disini kebiasaa n tersebut sangatla h lumra h, selai n dilakuka n ole h keluarga 

yang ditinggalka n jenaza h, masyarakat lai n pu n ikut melakukannya tida k 

memandang jenaza h itu keluarga atau orang yang dikataka n mulia atau ali m, 

hampir semua orang melakukannya da n yang lebi h banya k adala h kau m ibu-

ibu da n anak-ana k. Prakti k ini dilakuka n secara sukarela, ada yang 

melakukannya da n ada juga yang tida k, mengingat memang tida k ada 

                                                 
9
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Syamsudin selaku tokoh Agama Desa 

Tulung Balak Kecamatan Batanghari Nuban, Lampung Timur, saat melakukan survey pada 

tanggal 14 Agustus 2021     
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perinta h da n juga tida k ada laranga n dari toko h agama ataupu n masyarakat 

yang lai n.
10

 

Ada beberapa pendapat mengenai tujua n membasu h waja h denga n air 

sisa pemandia n jenaza h yang dilakuka n masyarakat desa Tulung Bala k. 

Menurut Ibu Binti selaku masyarakat desa setempat menuturka n 

bahwa, masyarakat yang hadir takziya h khususnya ibu-ibu da n anak-ana k 

sebagia n besar berebut untu k bisa membasu h waja h serta tanga n denga n air 

sisa yang digunaka n untu k memandika n jenaza h, ha l ini dilakuka n denga n 

maksud untu k buang penyakit, sesuatu yang bersifat buru k dala m diri atau 

sia l. Bahka n masyarakat yang masi h memegang erat budaya Jawa (Jawa 

tulen) sembari membasu h waja h da n tanga n disertai denga n bacaa n doa 

dala m bahsa jawa  ilang penyakite, gari seger warase.
11

  

Sedangka n menurut Ibu Nasrifa h, tujua n dala m prakti k membasu h 

waja h denga n air sisa pemandia n jenaza h semata-mata supaya keluarga da n 

masyarakat yang hadir dala m takziya h tida k terbayang-bayang atau 

mengingat-ingat lagi kepada jenaza h.
12

  

Lai n ha l denga n pendapat Bapa k Syamsudi n, menurut beliau tida k 

ada tujua n tertentu dala m prakti k membasu h waja h denga n air sisa 

pemandia n jenaza h, namu n lebi h ke sudut pandang filosofi. Beliau 

                                                 
10
  Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nasrifah selaku masyarakat yang melakukan 

tradisi Desa Tulung Balak Kecamatan Batanghari Nuban, Lampung Timur, saat melakukan survey 

pada tanggal 14 Agustus 2021    
11
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Binti selaku masyarakat yang melakukan 

tradisi di Desa Tulung Balak Kecamatan Batanghari Nuban, Lampung Timur, saat melakukan 

survey pada tanggal 14 Agustus 2021     
12
    Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nasrifah selaku masyarakat yang 

melakukan tradisi di Desa Tulung Balak Kecamatan Batanghari Nuban, Lampung Timur, saat 

melakukan survey pada tanggal 14 Agustus 2021    
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menuturka n bahwa filosofi dala m membasu h waja h denga n air sisa 

pemandia n jenaza h adala h mengingatka n kita bahwa nantinya kita juga aka n 

merasaka n seperti mayit, nantinya kita juga aka n meningga l, ketika kita 

suda h menjadi mayat kita suda h tida k bisa lagi membasu h waja h kita 

sendiri.
13

  

Sebagai sala h seorang yang melakuka n prakti k membasu h waja h 

denga n air sisa pemandia n jenaza h, ibu Nasrifa h da n ibu Binti 

mengungkapka n bahwa prakti k yang beliau lakuka n selama ini tida k 

memberika n dampa k dala m kehidupa n secara signifika n. Bai k itu dampa k 

yang positif ataupu n dampa k negatif. Denga n kata lai n, tradisi membasu h 

waja h denga n air sisa pemandia n jenaza h ini tida k memberika n kemanfaata n 

dala m kehidupa n, semua berjala n wajar da n biasa saja. Tetapi bisa jadi ada 

sebagia n masyarakat yang beranggapa n lai n, yakni masyarakat yang masi h 

meyakini klenik-kleni k tertentu da n masi h mempercayai bahwa denga n 

membasu h waja h denga n air sisa pemandia n jenaza h memiliki dampa k 

dala m kehidupannya.  

Menurut Ibu Nasrifa h, bahwa memang masyarakat disini suda h sangat 

lumra h denga n tradisi tersebut, da n memang tida k ada perinta h da n laranga n 

maupu n himbaua n dari toko h agama, sika p da n tanggapa n toko h agama 

mengenai tradisi tersebut lebi h terlihat membiarka n, karena memang tradisi 

ini tida k wajib. Semua berjala n karena kehenda k masyarakat sendiri. Namu n 

                                                 
13
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Syamsudin selaku tokoh Agama Desa 

Tulung Balak Kecamatan Batanghari Nuban, Lampung Timur, saat melakukan survey pada 

tanggal 14 Agustus 2021  
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apabila msyarakat yang menghadiri takziya h tida k melaksanaka n tradisi 

tersebut maka masyarakat merasa ada yang kurang afdho l.
14

      

Dala m pandanga n toko h agama di desa Tulung Bala k dala m ha l ini 

bapa k Karmai n, menuturka n bahwa beliau memang tida k memerintaka h, 

melarang ataupu n semaca m memberika n himbau n da n araha n terkait tradisi 

membasu h waja h denga n air sisa pemandia n jenaza h yang terjadi pada 

masyarakat setempat. Karena pada dasarnya memang tida k ada petunju k 

secara jelas mengenai tradisi tersebut, semua terjadi denga n sendirinya sesuai 

kehenda k da n keyakina n masyarakat masing-masing.  Beliau pu n tida k 

menegur apabila ada msyarakat yang engga n membasu h wajahnya denga n air 

sisa pemandia n jenaza h.  

Selama bapa k Karmai n selaku toko h Agama di desa setempat beliau 

menuturka n bahwa tida k ada permasalaha n yang timbu l pada masyarakat 

akibat ptrakti k tradisi membasu h waja h denga n air sisa pemandia n jenaza h.  

Begitupu n denga n pendapat bapa k Syamsudi n, menurut penutura n 

beliau bahwa selama tradisi ini berlangsung, tida k ada permasalaha n yang 

timbu l di masyarakat, semua berjala n denga n wajar. Namu n yang beliau 

khawatirka n adala h apabila tradisi ini sampai merusa k akida h maka harus ada 

upaya untu k memberika n araha n da n bimbinga n supaya tida k menyimpang 

dari ajara n Isla m. Beliau menambahka n, pada dasarnya beliau selaku toko h 

agama mebiarka n tradisi ini berjala n di masyarakat karena memang tradisi ini 

suda h berlangsung seja k lama bahka n dari orang tua terdahulu di tana h Jawa. 

                                                 
14
  Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Narifah selaku masyarakat yang melakukan 

tradisi di Desa Tulung Balak Kecamatan Batanghari Nuban, Lampung Timur, saat melakukan 

survey pada tanggal 14 Agustus 2021 
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Namu n demikia n bapa k Syamsudi n menyadari bahwa tradisi yang terjadi di 

masyarakat ini hanya sebatas taqlid disamping memang tida k ada dasar secara 

jelas mengenai tradisi membasu h waja h denga n air sisa pemandia n jenaza h. 

Menurut beliau secara pribadi bahwa tradisi ini tida k memiliki dasar huku m, 

da n apabila masyarakat teta p ingi n melestarika n tradisi ini maka harusla h 

mencari terlebi h dahulu dasar huku m atau dalil-dali l yang melegalka n tradisi 

ini, tetapi bila tida k menemukannya sebaiknya tradisi ini dihilangka n, denga n 

alasa n tida k ada kemanfaata n yang diperole h secara signifika n bagi 

masyarakat mala h justru dikhawatirka n lebi h mengara h ke penyimpanga n 

ajara n agama apabila tida k berpegang tegu h pada akida h Islamiya h. Da n 

untu k menghilangka n tradisi ini di masyarakat sangatla h sensitif, perlu 

adanya pendekata n da n araha n secara bertaha p supaya masyarakat bisa 

memahami bahwa tradisi ini tida k ada dasar da n mini m kemanfaata n.    

Sika p bapa k Syamsudi n sebagai toko h Agama hanyala h bertinda k 

sebagai pengawas atas prilaku masyarakat tersebut, selama itu tida k 

menyimpang dari akida h Islamiya h da n ajara n Isla m maka beliau 

membiarka n da n teta p berjala n secara wajar.
15
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  Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Syamsudin selaku tokoh Agama Desa 

Tulung Balak Kecamatan Batanghari Nuban, Lampung Timur, saat melakukan survey pada 

tanggal 14 Agustus 2021 
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C. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Masyarakat Membasuh Wajah 

Dengan Air Sisa Pemandian Jenazah di Desa Tulung Balak Kecamatan 

Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur 

 

Berdasarka n pemapara n data lapanga n mengenai tradisi masyarakat 

membasu h waja h denga n air sisa pemandia n jenaza h yang ada di desa Tulung 

Bala k sebagaimana tela h disajika n di Bab sebelumnya, tradisi membasu h 

waja h denga n air sisa pemandia n jenaza h yang dilakuka n masyarakat Tulung 

Bala k denga n maksud untu k menghilangaka n bayang-bayang dari seseorang 

yang suda h meningga l serta mengingatka n kepada kematia n, yakni sebagai 

pengingat bahwa masyarakat yang hadir da n membasu h waja h dari sisa air 

tersebut kela k nantinya juga aka n meningga l seperti halnya jenaza h itu.
16

 

Lebi h lagi jika melihat tradisi air sembila n yang ada di desa Urung, 

dimana masyarakat disana memahami bahwa air Sembila n adala h air yang 

digunaka n untu k memandika n mayat. Tradisi air Sembila n ini digunaka n 

ole h masyarakat untu k mengobati penyakit yakni denga n cara membasu h 

waja h atau membasu h anggota bada n yang sakit. 

Didala m kehidupa n masyarakat Desa Urung tradisi air Sembila n merupaka n 

tradisi yang bisa diterima ole h masyarakat da n ada juga yang tida k menerima, 

karena walaupu n tradisi air Sembila n tela h menjadi kebiasaa n masarakat desa 

                                                 
16
  Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Syamsudin selaku tokoh Agama Desa 

Tulung Balak Kecamatan Batanghari Nuban, Lampung Timur, saat melakukan survey pada 

tanggal 14 Agustus 2021 
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Urung, tida k semuanya masyarakat setuju denga n adanya tradisi air Sembila n, 

walaupu n tradisi ini tela h diturunka n ole h nene k moyang terdahulu.
17

 

Kepercayaa n atau anggapa n bahwa seseorang yang tela h pergi 

melayat diwajibka n mencuci muka atau mandi adala h kepercayaa n atau 

anggapa n yang tida k berdasar. Dala m Isla m, tida k ada kewajiba n mencuci 

muka atau mandi setela h pergi melayat orang yang meningga l. Yang ada 

hanya anjura n mandi untu k orang yang tela h memandika n jenaza h, da n 

anjura n wudhu untu k orang yang memiku l jenaza h ke kubura n. Jika 

seseorang hanya melayat biasa, tanpa ikut memandika n da n memiku l 

jenaza h, maka tida k ada anjura n apa-apa baginya, bai k mencuci muka, wudhu 

atau mandi.
18

 

Menurut Ima m Al-Bujairimi, manfaat mandi setela h memandika n 

jenaza h da n manfaat wudhu setela h memiku l jenazah adala h agar kekuata n 

da n kesegara n tubu h kembali lagi. Biasanya ketika seseorang bersentuha n 

denga n tubu h jenaza h, maka tubuhnya aka n melema h karena dia bersentuha n 

denga n tubu h yang tida k memiliki ru h. Karena itu, untu k mengembalika n 

kekuata n tubu h ini, dia dianjurka n untu k mandi da n wudhu. 

Ini sebagaimana disebutka n ole h Ima m Al-Thahawi dala m 

kitab Hasyiatut Thahawi ‘ala Maraqi Al-Fala h berikut; 

                                                 
17
  Dewi Fitri Mayasari, Pemahaman Masyarakat Desa Urung Terhadap Tradisi Air 

Sembilan di Kecamatan Kundur Utara Kabupaten Tanjung Balai Karimun di Tinjau dari Aqidah 

Islam, diunduh pada www.onesearch.id ( 2014) 
18

 Moh Juriyanto, Manfaat Mandi Setelah Memandikan Jenazah, Dalam 

(www.bincangsyariah.com) Diunduh Pada 10 Desember 2021 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/jenazah
http://www.onesearch.id/
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وأ ا اا م     ذل    ع ها  ا جاا فِ حاشي  ال ج      ى 
أي ال سی    -وأصی ط  ي :      ب الشا عي   ااالخ يب وهو  
 ااءٍ    ال ا ی   ال   جس  إاال  َ عِْ  ب ن   -غسی المي 

 ذل   س حب ولا هثَ وأ ا الو وا    حْی اا اا   هو  .ا. الرو 
  اشر  يی اا م  فِ ذل  أن  : يجب،  اا ال حاوي رحْي الله  عا 

المي  يحصی لي   ور، والو وا وال سی   ش ي 
Artinya: Adapu n hikma h dianjurka n mandi setela h memandika n 

jenaza h adala h mungki n sebagaimana disebutka n dala m kitab Hasyia h Al-

Bujairimi ala Al-Khatib, ini merupaka n bagia n kitab-kitab ulama Syafiiya h, 

Ima m Al-Bujairimi bekata; Dasar anjura n mandi setela h memandika n 

jenaza h adala h menghilangka n kelemaha n tubu h orang memandika n 

disebabka n bersentuha n denga n tubu h yang tanpa ru h. Adapu n wudhu 

setela h membawa jenaza h juga sunna h, buka n wajib. Ima m Al-Thahawi 

berkata; Dikataka n bahwa hikma h dianjurka n wudhu adala h karena 

bersentuha n denga n mayit menyebabka n tubu h lema h, da n wudhu da n 

mandi dapat menyegarka n kembali.
19

 

 

Tradisi ini dilakuka n atas kehenda k masyarakat tanpa adanya perinta h, 

laranga n ataupu n araha n dari toko h agama setempat, mengingat tradisi ini 

                                                 
19

 Moh Juriyanto, Manfaat Mandi Setelah Memandikan Jenazah, Dalam 

(www.bincangsyariah.com) Diunduh Pada 10 Desember 2021  
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suda h berlangsung lama bahka n diadopsi dari tradisi orang-orang tua 

terdahulu yang dibawa ole h imgra n dari tana h Jawa.
20

 

Dapat ditinjau menurut istila h ahli ushu l, Abdu l Wahhab Khalaf 

menjelaska n bahwa,  

العرف هو  ا  عار ي ال اس و اروا   يي     وا او  رك و سم  
لا  رق ب  العرف والعا    : العا   وفى لسان الشر  ي  

Urf iala h sesuatu yang tela h diketahui ole h orang banya k da n 

dikerjaka n ole h mereka, bai k dari perkataa n atau perbuata n atau sesuatu 

yang ditinggalka n. Ha l ini juga dinamaka n adat. Da n menurut para ahli 

huku m Isla m tida k ada perbedaa n antara al-’urf denga n al-’ada h.
21

 

Berdasarka n pengertia n, ‘urf yang disampaika n ole h Abdu l Wahhab 

Khalaf tersebut dapat diambi l pemahama n bahwa istila h ‘urf memiliki 

pengertia n yang sama denga n istila h adat. 

 Sedangka n adat didefinisikan: 

الا ر الم  رر    غ   لَ      ي  
Sesuatu yang dilakuka n berulang-ulang tanpa adanya hubunga n 

rasional 

Masyarakat menyadari bahwa belu m ditemuka n dasar secara jelas 

mengenai tradisi membasu h waja h denga n air sisa pemandia n jenaza h, 

namu n sika p masyarakat teta p menjunjung da n menghargai tradisi yang 

suda h lama turun-menuru n da n berlangsung hingga saat ini. Dala m Isla m, 

                                                 
20
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Karmain selaku tokoh Agama Desa 

Tulung Balak Kecamatan Batanghari Nuban, Lampung Timur, saat melakukan survey pada 

tanggal 14 Agustus 2021    
21
 Ibid. 
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bahwa memandang suatu tradisi atau adat dapat ditolerir sejau h tida k 

bertentanga n denga n apa-apa yang tela h ditetapka n dala m huku m Isla m itu 

sendiri. 

Seperti kaida h berikut 

انما  عبر العا   اذا طر ت  ان اطرب   لَ 
Adat kebiasaa n diangga p sebagai patoka n huku m ketika suda h 

berlaku umu m, jika menyimpang maka tida k bisa dijadika n sebagai sala h 

satu patoka n huku m.
22

 

Adapu n apabila tradisi ini tida k dilakuka n sah-sa h saja, namu n 

kenyata n di masyarakat sendiri apabila tida k melaksanaka n tradisi tersebut 

masyarakat merasa kurang afdho l dala m takziyahnya. Dikarenaka n dala m 

tradisi tersebut terdapat suatu penghormata n terhada p jenaza h da n keluarga 

jenaza h, apabila tida k membasu h waja h masyarakat merasa tids k 

menghormati keluarga da n jenaza h tersebut.
23

  

Tradisi membasu h waja h denga n air sisa pemandia n jenaza h pada 

masyarakat desa Tulung Bala k dala m ajara n Isla m dapat dikataka n sebagai 

‘urf, dikarenaka n tradisi tersebut dilakuka n secara turun-temuru n da n 

berulang-ulang kali da n dijadika n sebagai kebiasaa n sampai sekarang. 

Melihat tradisi membasu h waja h denga n air sisa pemandia n jenaza h, peneliti 

menilai bahwa di satu sisi mereka teta p berpegang tegu h pada syariat isla m 

yaitu teta p melaksanaka n fardhu kifaya h seorang musli m terhada p seseorang 

                                                 
22

Sucipto, ‘Urf Sebagai Metode Dan Sumber Penemuan Hukum Islam, Asas, Vol. 7, No. 

1, Januari 2015. Hal. 28  
23
  Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nasrifah selaku masyarakat Desa Tulung 

Balak Kecamatan Batanghari Nuban, Lampung Timur, saat melakukan survey pada tanggal 14 

Agustus 2021 
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yang meningga l dunia, dala m kaida h fiq h yang berbunyi العدة محكمة  

dijelaska n sesungguhnya Isla m memandang adat bisa dijadika n sebagai 

huku m. Ole h karena itu, ketetapa n huku m dibuat sesuai denga n apa yang 

ditetapka n tradisi kebiasaa n sepanjang tradisi tersebut tida k bertentanga n 

denga n nas h. 

Proses pembentuka n adat adala h akumulasi dari pengulanga n aktivitas 

yang berlangsung terus-menerus, da n ketika pengulanga n tersebut bisa 

membuat tentera m dala m hati individu, maka ia suda h bisa memasuki 

wilaya h muta’aruf, da n saat itu pulala h, adat beruba h menjadi urf (haqiqat 

‘urfiyah), sehingga adat merupaka n unsur yang muncu l pertama kali da n 

dilakuka n berulang-ulang, lalu tentera m di dala m hati, kemudia n menjadi 

urf.
24

  

Ha l ini sejala n denga n Al-Jurjaniy dala m kitabnya Al-Ta’rifat 

memberika n definisi ‘urf sebagai berikut: 

 ا ا   رت ال  وس   يي بشها   الع وا و     ي ال  ائع بال  وا 
Artinya:  ‘urf adala h sesuatu (bai k perbuata n maupu n perkataan) dimana 

jiwa merasaka n ketenanga n dala m mengerjakannya karena suda h sejala n 

denga n logika da n dapat diterima ole h wata k kemanusiannya.
25

       

Ole h sebab itu, para ahli huku m Isla m menyataka n bahwa adat da n 

urf dilihat dari sisi terminologinya, tida k memiliki perbedaa n prinsipi l, artinya 

pengulanga n istila h urf da n adat tida k mengandung suatu perbedaa n s 

                                                 
24

 Sucipto, ‘Urf Sebagai Metode Dan Sumber Penemuan Hukum Islam, Asas, Vol. 7, No. 

1, Januari 2015. Hal. 28 
25
 Sucipto, ‘Urf Sebagai Metode Dan Sumber Penemuan Hukum Islam, Asas, Vol. 7, No. 

1, (Januari 2015), 27. 



77 

 

 

 

ignifika n denga n konsekuensi huku m yang berbeda di mana Urf dijadika n 

sebagai kebiasaa n yang dilakuka n ole h banya k orang (kelompok) da n 

muncu l dari kreativitas imajinatif manusia dala m membangu n nilai-nilai 

budaya.
26

 

Adapu n jika dilihat dari segi keabsaha n dala m pandanga n syara’, ‘urf 

dibagi menjadi dua yaitu: 

1. ’Urf shahi h ( العرف الصحيح ) adala h kebiasaa n yang berlaku di tengah-

tenga h masyarakat yang tida k bertentanga n denga n Alqura n al-Kari m 

ataupu n Sunna h Nabi, tida k menghilangka n kemashlahata n mereka da n 

tida k pula membawa mudharat bagi mereka. Misalnya bercadar bagi 

wanita yang merupaka n kebiasaa n wanita-wanita Arab sebelu m 

datangnya Isla m. Ada banya k contoh-conto h yang bisa kita dapatka n 

dala m kajia n sejara h di mana kemudia n Alqura n al-Kari m ataupu n 

Sunna h menetapka n sebua h kebiasaa n menjadi sala h satu bagia n dari 

huku m Isla m, meskipu n setela h diberi atura n tambahan 

2.  ‘Urf fâsid ( الفاسد العرف ) adala h kebiasaa n yang bertentanga n denga n 

dalil-dali l syara’. Seperti prakte k riba’ yang suda h mewaba h dala m 

kalanga n bangsa Arab sebelu m datangnya Isla m, atau juga meminu m 

minuma n keras. Setela h datangnya Isla m maka ‘urf-’urf yang seperti ini 

ditentang da n dikikis bai k secara perlahan-laha n maupu n langsung.
27

 

Menurut analisis peneliti beranggapa n bahwa tradisi membasu h waja h 

denga n air sisa pemandia n jenaza h termasu k dala m perbuata n ‘urf fasid. 

                                                 
26
 Ibid 

27
 Sucipto, ‘Urf Sebagai Metode Dan Sumber Penemuan Hukum Islam, Asas, Vol. 7, No. 

1, Januari 2015. Hal.31 
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Dikataka n ‘urf fasid karena didasarka n pada perbuata n yang masyarakat 

Tulung Bala k lakuka n terlampau berlebiha n da n cenderung mengara h kepada 

hal-ha l yang dikhawatirka n menjadi kemusyrika n. Mengingat bahwa didala m 

tradisi ini masyarakat melakukannya tanpa ada dasar yang jelas, da n disertai 

unsur kepercayaa n bahka n keyakina n kepada sesuatu selai n Alla h Swt. 

Selai n itu, tradisi ini juga mini m aka n kemanfaata n yang diperole h bahka n 

dapat dikata n tida k ada kemanfaata n sama sekali selai n memang hanya 

sebatas melestarika n tradisi yang suda h berjala n lama.
28

 

Selaras denga n pernyataa n tersebut, jika dilihat dari obje k atau aspe k 

akibat yang timbulka n, Ibnu al-Qayyi m (2010: 496) mengklasifikasika n adz-

dzari’a h sebagai Suatu perbuata n yang pada dasarnya diperbolehka n namu n 

terkadang bisa menimbulka n keburuka n (mafsadah). Kebaika n yang 

ditimbulka n lebi h besar akibatnya daripada keburukannya.  

Apabila dilihat dari aspe k kesepakata n ulama, al-Qarafi (tt, 6:319) da n 

asy-Syatibi (tt, 2:390) adz-dzari’a h berpendapat  Sesuatu yang tela h 

disepakati untu k tida k dilarang meskipu n bisa menjadi jala n atau sarana 

terjadinya suatu perbuata n yang diharamka n. Contohnya menana m anggur, 

meskipu n ada kemungkina n untu k dijadika n khamar; atau hidu p bertetangga 

meskipu n ada kemungkina n terjadi perbuata n zina denga n tetangga. 

Tradisi membasu h waja h yang ada di desa Tulung Bala k ini pada 

dasarnya diperbolehka n da n tida k dilarang, namu n konskuensi dari pada 

pemeliharaa n tradisi tersebut bisa saja dikhawatirka n mengandung unsur 

                                                 
28

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Syamsudin selaku tokoh Agama Desa 

Tulung Balak Kecamatan Batanghari Nuban, Lampung Timur, saat melakukan survey pada 

tanggal 14 Agustus 2021   
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kemusyrika n, mengingat ada sebagia n masyarakat yang menggunaka n air sisa 

mandi jenaza h tersebut sebagai media pengobata n yakni denga n 

membasuhnya dibagia n bada n yang sakit, ha l ini berimplikasi pada keyakina n 

masyarakat terhada p air yang dapat menyembuhka n penyakit, sedangka n 

hanya Alla h la h Dzat yang dapat menyembuhka n segala penyakit.  

Di dala m Isla m meminta pertolonga n selai n kepada Alla h SWT 

disebut tela h melakuka n perilaku syiri k, adapu n sebuta n pelaku syiri k adala h 

musyri k, da n sangat penting untu k diketahui bahwa ibada h yang kita lakuka n 

aka n menjadi sia-sia apabila tercampur denga n kemusyrika n. Ole h karena itu, 

barangsiapa yang beribada h kepada selai n Alla h SWT di samping juga 

beribada h kepada Alla h SWT– maka ibadahnya kepada Alla h SWT adala h 

ibada h yang bathi l.
29

 

Namun adakalanya dalam tradisi ini tidak serta merta masyarakat 

memiliki tujuan yang menjerumus ke hal-hal musyrik, ada juga masyarakat 

yang melakukan tradisi ini dengan niat menghormati dan bagian dari 

mendokan jenazah, maka hal ini dapat dikategorikan sebagai 'urf shahih 

dengan alasan bahwa pada dasarnya melakukan pembasuhan wajah dengan air 

sisa pemandian jenazah adalah hal yang boleh karena tidak adanya petunjuk 

yang melarang, selama tidak memiliki tujuan kearah negatif atau bertentangan 

dengan syariat Islam, selain memang untuk menghormati jenazah dan 

keluarga jenazah.  

                                                 
29
 Antika Intania,  Tradisi Nyungkokh Dalam Pemakaman Adat Lampung Perspektif 

Hukum Islam (Studi Di Desa Jepara Kecamatan Bpr Ranau Tengah Kabupaten Oku Selatan, 

Sumatera Selatan), (www.repository.metrouniv.ac.id, 2020,). Hal.52  

http://www.repository.metrouniv.ac.id/
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Adapun menurut konsep Saddu Dzari'ah, perbuatan yang tadinya 

diperbolehkan dan menjadi terlarang manakala perbuatan itu mengarah 

menuju kearah negatif atau terlarang, dalam hal ini seperti membasuh wajah 

dengan niat mendapat keselamatan, mendapat berkah, atau mengharap 

kesembuhan penyakit atas air dari basuhan wajah tersebut, maka hal ini 

dikategorikan sebagai 'urf fasid. Dan atas dasar itu maka perbuatan atau tradisi 

tersebut lebih baik tidak dilakukan dan dapat digantikannya dengan berwudhu 

atau mandi sesuai yang dianjurkan para sahabat. 

Ima m Al-Thahawi berkata; Dikataka n bahwa hikma h dianjurka n 

wudhu adala h karena bersentuha n denga n mayit menyebabka n tubu h lema h, 

da n wudhu da n mandi dapat menyegarka n kembali.
30

   

 

                                                 
30  Beri k Said Hafidzahulla h, Benarka h Dianjurka n Mandi Setela h Memandika n Jenaza h, Dala m 

(www.dakwahmanhajsalaf.com) Diundu h Pada 10 Desember 2021 

 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Setela h peneliti menguraika n skripsi ini da n berdasarka n pembahasa n 

yang tela h dijabarka n di atas maka dapat disimpulka n, bahwa tradisi 

membasu h waja h denga n air sisa pemandia n jenaza h di Desa Tulung Bala k 

Kecamata n Batanghari Nuba n Kabupate n Lampung Timur, merupaka n 

bentu k penghormata n terhada p jenaza h yang dilakuka n ole h keluarga 

jenaza h maupu n masyarakat pada umumnya. Tradisi ini dilakuka n denga n 

maksud supaya tida k teringat-ingat kepada jenaza h dijauhka n dari ha l buru k 

ataupu n marabahaya. Tradisi ini masi h bertaha n sampai sekarang 

menandaka n bahwa masyarakat masi h memegang nilai-nilai yang terkandung 

dala m suatu kebudayaa n yang suda h menjadi kebiasaa n secara turun-temuru n 

hingga sekarang.  

Tradisi membasu h waja h denga n air sisa pemandia n jenaza h tersebut 

dalam tinjauan hukum Islam dapat dikategorkan menjadi 2 hal,  

Pertama sebagai ‘urf fasid, apabila di dala m tujua n tersebut ada 

satu tujua n yang mengara h ke ha l musyri k yaitu untu k mendapatka n 

berka h atau mengharapka n kesembuha n terhada p suatu penyakit, 

terlebi h jika seseorang yang meningga l dunia diangga p sebagai 

seseorang yang berilmu, selai n memang mini m aka n kemanfaata n 

yang diperole h dari tradisi tersebut di dala m Isla m meminta 
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pertolonga n atau berhara p selai n kepada Alla h SWT disebut tela h 

melakuka n perilaku syiri k, da n sebuta n pelaku syiri k adala h musyri k. 

Kedua, 'urf shahih, manakala dalam menjalankan tradisi tersebut 

tidak memliki tujuan-tujuan yang bertentangan dengan syariat Islam.  

Bagi masyarakat desa Tulung Bala k tradisi membasu h waja h denga n 

air sisa pemandia n jenaza h ini tidakla h menimbulka n kemudharata n 

melainka n hanya berniat menjalanka n tradisi yang suda h ada serta sebagai 

penghormata  n da n mendoaka n jenaza h.  

B. Saran  

Berdasarka n penelitian yang diperoleh dari data-data dilapangan, pada 

dasarnya penelitian ini berjalan dengan baik, namun bukan seuatu kekeliruan 

apabila peneliti ingin mengemukakan beberapa saran yang mudah-mudahan 

bermanfaat bagi penelitian selanjutnya dan bagi masyarakat desa Tulung 

Balak. Adapun saran peneliti sebagai berikut. 

1. Bagi penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan mengenai tradisi serupa dengan judul peneliti, dan 

khususnya yang berminat untuk mengetahui lebih jauh tentang bagaimana 

tradisi tersebut dapat dikategorikan Shohih ataupun Fasid, maka perlu adanya 

modifikasi  dan menambah variasi variabel-variabel dalam data penelitian, 

sehingga akan lebih objektif dan bervariasi dalam melakukan penelitian.     

 2. Bagi masyarakat desa Tulung Bala k hendaklah menjalankan tradisi 

sesuai denga n ajara n Isla m supaya nilai-nilai yang terkandung dala m tradisi 

ini tersampaika n pada generasi selanjutnya da n sekiranya masyarakat mampu 
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menangka p pesa n da n kemanfaata n yang terkandung dala m tradisi tersebut. 

Namun apabila tidak menemukan kemanfaatan maka saran peneliti 

seyogyanya tidak perlu melakukannya dan dapat digantikan dengan berwudhu 

atau mandi sesuai dengan ketentuan syara'. 
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